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ABSTRAK

DELSA ALPADILA 021118229. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT Solusi Infra Jaya. Di bawah bimbingan: DEWI TAURUSYANTI dan DEWI
ATIKA. 2022.

Penelitian ini dilakukan di PT Solusi Infra Jaya, yang terdiri dari variabel independen
yaitu disiplin kerja dan variabel dependen yaitu kinerja karyawan, penelitian ini bertujuan
mengetahui keadaan disiplin kerja dengan kinerja karyawan PT Solusi Infra Jaya.

Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel
penelitian adalah seluruh karyawan pada bagian produksi sebanyak 50 orang. Jenis
penelitian yang digunakan deskriptif verifikatif menggunakan metode explanatory survey.
Menggunakan data primer dan sekunder, metode analisis data menggunakan analisis
deskriptif, dan analisis data menggunakan analisis koefisien determinasi, analisis uji asumsi
Klasik, analisis regresi linier sederhana dan uji hipotesis dengan menggunan SPSS V.26.

Hasil penelitian ini, mengungkapkan fakta bahwa terdapat pengaruh antara disiplin
kerja dengan kinerja karyawan PT Solusi Infra Jaya memiliki pengaruh yang positif, dimana
hasil uji regresi sederhana didapatkan nilai konstanta sebesar 8,828 dan koefisien disiplin
kerja 0,834. sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 8,828 +0,834X. yang artinya
berpengaruh positif. Koefisien Determinasi (R-Square) yaitu sebesar 0,664 Hasil tersebut
dapat diartikan bahwa 66,4% variabel kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel
disiplin kerja (X). Sedangkan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi oleh faktor — faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci:Disiplin kerja, Kinerja karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era sekarang ini, persaingan organisasi atau perusahaan semakin ketat
sehingga perusahaan harus memiliki sumber daya yang kuat. Persaingan yang tinggi
antar perusahaan bukan hal baru dalam dunia bisnis, para pelaku usaha harus
memahami bagaimana mengelola perusahaannya agar mampu bertahan di era
sekarang ini. Salah satu bagian yang terpenting dalam menciptakan suatu perusahaan
yang mampu bertahan dalam persaingan ini adalah sumber daya manusia.
Perusahaan membutuhkan sumber daya yang bersinergi agar mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Setiap organisasi atau perusahaan selalu mengharapkan sumber daya
yang mampu bekerja secara efektif dan efisien agar perusahaan lebih maju. Dalam
hal ini peran sumber daya manusia sangat menentukan. Oleh karena itu perusahaan
harus mempunyai tenaga kerja yang cekatan, memiliki Kkreativitas yang tinggi,
memiliki kemampuan dalam bidang yang sesuai, memiliki rasa tanggung jawab
untuk menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.

Tujuan utama setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang industri maupun
jasa adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya demi
mempertahankan keberlangsungan perusahaan serta mensejahterakan seluruh
anggota dalam perusahaan. Dalam upaya mencapainya kunci sukses suatu usaha
tidak hanya bergantung pada kualitas dan kuantitas suatu produk, teknologi yang
digunakan, sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan,atau modal yang besar
semata. Namun juga bergantung pada faktor sumber daya manusia atau karyawan
yang ada dalam perusahaan.

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, salah satunya
didukung oleh aspek sumber daya manusia dalam organisasi tersebut. Sumber daya
manusia sebagai faktor penentu bagaimana sebuah organisasi berjalan, oleh karena
itu, dibutuhkannya pengelolaan sumber daya manusia yang baik dalam organisasi
guna mempertahankan sumber daya yang berkualitas dalam rangka mewujudkan
perusahaan yang kompetitif.

Menurut Sedarmayanti (2017) “Sumber daya manusia adalah semua potensi
yang dimiliki oleh manusia yang dapat disumbangkan/diberikan kepada masyarakat
untuk menghasilkan barang/jasa”. Suatu perusahaan dikatakan maju dan berhasil
bukan hanya dilihat dari besarnya profit yang diperoleh oleh perusahaan tersebut,
namun ada beberapa faktor pendukung lain salah satu nya yaitu kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan tersebut. Sumber daya manusia itu sendiri yaitu
tenaga kerja atau karyawan yang berupaya keras untuk bekerja dan mencapai tujuan
perusahaan.



Menurut Sutrisno (2016) Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja
yang telah dicapai oleh seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam
menjalankan aktivitas dalam bekerja. Keberhasilan maupun kegagalan dalam suatu
organisasi dalam melaksanakan tugas sangat berhubungan dengan kinerja karyawan,
pencapaian kinerja dalam organisasi merupakan faktor yang harus diperhatikan untuk
mewujudkan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kinerja atau performance merupakan suatu gambaran yang mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan
strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur
yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Mangkunegara (2016) mengatakan kinerja karyawan merupakan hasil kerja
seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan
dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Setiap perusahaan
akan selalu berusaha agar kinerja karyawan dapat ditingkatkan. Perusahaan dapat
meningkatkan kinerja karyawan dengan upaya menetapkan iklim kerja yang baik,

Menurut Mulyadi (2015) mengatakan “Disiplin kerja adalah sikap kesediaan
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang
berlaku di sekitarnya”. Dalam suatu perusahaan, dibutuhkan peraturan guna
mencapai suatu tujuan organisasi tersebut. Disiplin adalah suatu hal yang sangat
penting untuk perkembangan organisasi, kegunaaan disiplin ini untuk memotivasi
karyawan agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan yang baik secara
perorangan maupun kelompok. Tujuan utama dari disiplin kerja adalah
meningkatkan efisiensi yang maksimal, dengan disiplin yang tinggi akan membuat
karyawan lebih giat, menumbuhkah gairah semangat dan menjiwai pekerjaannya
yang pada akhirnya akan dapat menjadi karyawan yang bermutu serta mampu
melaksanakan tugas dan kegiatan dengan baik sehingga menghasilkan kinerja yang
tinggi. Disiplin sangat penting untuk perkembangan perusahaan karena dapat
dijadikan sebagai alat untuk memotivasi agar dapat mendisiplinkan diri dalam
melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping itu
disiplin bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi peraturan, prosedur,
maupun kebijakan yang ada sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Disiplin
sangat penting untuk perkembangan perusahaan karena dapat dijadikan sebagai alat
untuk memotivasi agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan
baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat
mendidik karyawan untuk mematuhi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang
ada sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.

PT Solusi Infra Jaya adalah Perusahaan yang dimiliki oleh Bapak Ir. Lilik
Dharmanto ini terletak di Kp Jamakir, Kel. Sukahati, Kec. Citeureup Kab. Bogor,



Jawa Barat. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa Produksi Aspal dan Kontruksi
jalan. Perusahaan ini memproduksi beberapa aspal diantaranya aspal hotmix dan
coldmix.

Pada hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan pihak PT Solusi Infra
Jaya, perusahaan ini memiliki beberapa masalah salah satunya disiplin kerja yang
rendah dapat dilihat dari fenomena yang muncul dari PT Solusi Infra Jaya diantara
kurangnya paham karyawan atas peraturan yang ada sehingga menimbulkan
kurangnya kesadaran karyawan untuk mentaati peraturan yang berlaku di perusahaan
seperti masih banyak karyawan yang tidak masuk, keluar masuk dijam kerja yang
tidak ada kaitanyya dengan urusan pekerjaan, serta tidak mentaati peraturan sehingga
mengakibatkan tingkat ketidakdisiplinan cukup tinggi. kuantitas kerja karyawan yang
harus ditingkatkan untuk menunjang terselesaikannya tugas atau pekerjaan tepat
waktu, terjadinya tumpang tindih pekerjaan karena kurangnya rasa tanggung jawab,
tingginya tingkat ketidakhadiran dan terlambat akan mengurangi jumlah jam kerja
dan pelaksanaan produksi. Upaya yang dilakukan perusahaan guna mencegah
karyawan melakukan pelanggaran dengan memberlakukan hukuman atau sanksi bagi
karyawan yang melanggar agar tidak melakukan kesalahan yang sama saat berada
dilingkungan perusahaan, tapi upaya tersebut tidak membuahkan hasil masih banyak
karyawan yang melakukan pelanggaran dan tidak mentaati peraturan perusahaan.

Disiplin kerja sangatlah perlu untuk diperhatikan, perusahaan yang baik adalah
perusahaan yang memiliki tenaga kerja yang bertanggung jawab terhadap kewajiban
yang harus dipenuhi agar dapat mencapai tujuan suatu perusahaan. Karena, jika
disiplin kerja suatu perusahaan baik maka absensi dapat diperkecil sehingga
menjadikan kinerja karyawan meningkat. Indikator yang ditetapkan perusahaan
terdiri dari : kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan
pada peraturan kerja dan etika kerja.Berikut data mengenai tingkat ketidakhadiran
karyawan bagian produksi PT Solusi Infra Jaya selama tahun 2019-2021.

Tabel 1.1. Data Absensi Karyawan Bagian Produksi
PT Solusi Infra Jaya Tahun 2019-2021

Tahun Jumlah Ju_mlah Data Absensi Jumlah. karyawap Persentase
karyawan | hari kerja Izin Sakit | Alpa | yang Tidak Hadir

2019 50 240 35 40 40 115 48%

2020 50 240 40 41 50 131 55%

2021 50 240 42 30 65 137 57%

Sumber: PT Solusi Infra Jaya Tahun 2020

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa tingkat ketidakhadiran
karyawan selama 3 tahun terakhir periode 2019-2021. Hal ini dapat dibuktikan
dengan perbandingan persentase dari ketidakhadiran karyawan yang setiap tahunnya
meningkat disebabkan karena masih banyak karyawan yang izin karena ada
hambatan di luar urusan pekerjaan yang mendadak dan masih adanya karyawan yang
tidak hadir tanpa keterangan. Dari data diatas terjadi peningkatan ketidakhadiran
karyawan menyebabkan kinerja menurun, pada tahun 2019 tingkat persentase




ketidakhadiran 48% kemudian di tahun 2020 dengan tingkat ketidakhadiran
karyawan sebesar 55% dan pada tahun 2021 dengan tingkat ketidakhadiran karyawan
paling tertinggi yaitu sebesar 57%. Hal ini menunjukan bahwa adanya masalah
dengan tidak kedisiplinannya karyawan dalam bekerja. Perusahaan sudah bersikap
tegas yaitu dengan cara karyawan mendapatkan sanksi yang tegas.

Usaha peningkatan kinerja karyawan yang dilakukan perusahaan pada saat ini
belum mencapai hasil yang optimal karena masih adanya masalah yang sering
terjadi, masih kurangnya kesadaran karyawan terutama pada masalah sumber daya
manusia seperti ketidakhadiran, keterlambatan maupun peraturan yang ditetapkan
perusahaan masih menjadi hal yang wajar jika dilanggar. Hal tersebut terjadi karena
rendahnya tingkat kedisiplin kerja karyawan, rendahnya disiplin kerja akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Solusi Infra Jaya. Perusahaan
mengadakan evaluasi terhadap karyawan yang bertujuan agar meningkatkan kualitas
kerja kuantitas dan ketepatan waktu kerja agar kinerja karyawan menjadi baik dan
mencapai hasil yang diharapkan oleh perusahaan. Indikator untuk mengukur Kinerja
karyawan yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu kualitas kerja, kuantitas, ketepatan
aktu, efektifitas, kemandirian.

Sebagai salah satu perusahaan jasa PT Solusi Infra jaya terus mengalami
perkembangan dan berupaya untuk terus meningkat jumlah produksi. Barang yang
dihasilkan PT Solusi Infra Jaya yaitu macam-macam jenis aspal meliputi aspal
hotmix, aspal coldmix dan Ac-Wec. Berikut data mengenai tingkat perolehan hasil
yang meliputi target dan realisasi produksi selama tahun 2019-2021 pada bagian
produksi PT Solusi Infra Jaya. Berikut data mengenai target dan realisasi produksi
PT Solusi Infra Jaya tahun 2019-2021:

Tabel 1.2 Data Target dan Realisasi Produksi
PT Solusi Infra Jaya Tahun 2019-2021

Tahun Target (ton) Realisasi Persentase
2019 36.000 26.700,75 74,17%
2020 36.000 24.400,55 67,78%
2021 36.000 22.620,75 62,84%

Sumber: PT Solusi Infra Jaya Tahun 2020

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan pada tahun 2019-2021 tidak pernah mencapai target yang telah
ditentukan. Data diatas menunjukan bahwa target dan realisasi produksi setiap
tahunnya terjadinya penurunan. Pada tahun 2019 tingkat persentase produksi yaitu
sebesar 74,17% kemudian pada tahun 2020 sebesar 67,78% dan pada tahun 2021
tingkat persentase paling rendah sebesar 62,84%. Berdasarkan data diatas bahwa
target yang telah ditetapkan oleh PT Solusi Infra Jaya tidak pernah mencapai target.
Maka dari itu, dapat diidentifikasi bahwa kinerja karyawan dapat dinilai rendah.
Salah satu yang menjadi pengaruh rendahnya tingkat kinerja karyawan terdapat pada
sikap disiplin pada perusahaan tersebut. Di bawah ini merupakan standar penilaian
kinerja yang berlaku pada PT Solusi Infra Jaya.



Tabel 1.3 Standar Predikat Penilaian Kinerja Karyawan PT Solusi Infra Jaya

No Hasil Grade Predikat
1 90-100 A Sangat Baik
2 80-89 B Baik
3 70-79 C Cukup
4 60-69 D Kurang
5 <60 E Buruk

Sumber: PT Solusi Infra Jaya Tahun 2020

Tabel 1.3. menunjukan predikat sangat baik jika hasil penilaian karyawan
dengan nilai 90-100, predikat baik dengan hasil nilai 80-89, predikat cukup dengan
hasil nilai 70-79, predikat kurang dengan peroleh hasil nilai 60-69, dan predikat
buruk dengan perolehan nilai <60. Pada tabel di bawah ini merupakan gambaran
penilaian Kinerja karyawan yang sudah dilakukan oleh PT solusi Infra jaya pada 3
tahun terakhir. Berikut data mengenai penilaian kinerja karyawan bagian produksi
PT Solusi Infra Jaya tahun 2019-2021:

Tabel 1.4 Persentase Penilaian Kinerja Karyawan Bagian Produksi
PT Solusi Infra Jaya Tahun 2019-2021

No Unsur-unsur __ Nilai Rata-rata .
2019 | Kategori | 2020 | Kategori | 2021 | Kategori

Kualitas Kerja 80 Baik 73 Cukup 70 Cukup
Kuantitas Kerja | 80 baik 79 Cukup 72 Cukup
Ketepatan Waktu | 76 baik 72 Cukup 70 Cukup
Efektivitas 79 Cukup 75 Cukup 71 Cukup
Kemandirian 85 Baik 80 Bik 71 Cukup
Kehandalan 80 Baik 78 Baik 73 Cukup

Jumlah 480 459 427

Rata-rata 80 76,5 71,17

Sumber: PT Solusi Infra Jaya Tahun 2020

Berdasarkan tabel 1.4 diatas, menunjukan bahwa hasil penilaian kinerja
karyawan PT Solusi Infra Jaya mengalami penurunan dilihat dari rata-rata penilaian
kinerja. Pada tahun 2019 yaitu 80 (Baik), pada tahun 2020 76,5 (Cukup), sedangkan
tahun 2021 mengalami penilian yaitu 71,17 (cukup). Maka dari itu perusahaan harus
membuat langkah-langkah perbaikan untuk memperbaiki Kkinerja agar kembali
mendapatkan hasil penilaian kinerja yang lebih baik lagi kedepannya.Penilaian
kinerja karyawan PT Solusi Infra Jaya biasanya dilakukan pada setiap pertahun
berfungsi untuk mengetahui nilai akhir dari kinerja karyawan Metode yang
digunakan yaitu metode Behaviorally Ancor Rating Scale adalah metode adalah
sebuah metode penilaian yang membidik pada kombinasi insiden kritis dan peringkat
dengan menggunakan skala yang menggambarkan secara spesifik tentang Kkinerja
karyawan. Metode ini sangat tepat dan akurat dalam menilai perilaku Kinerja
karyawan selain itu, digunakan juga metode Management by Objectives. Metode ini
bisa menjadi sebuah jawaban atas kebutuhan perusahaan akan penilaian kinerja
karayawan yang efektif. Hal ini dikarenakan metode ini berisi seperangkat standar
yang menjadi target pencapaian setiap karyawan yang dapat diukur



perkembangannya secara periodik. Berikut data pelanggaran karyawan bagian

produksi pada PT Solusi Infra Jaya tahun 2019-2021.

Tabel 1.5 Data Pelanggaran Karyawan Bagian Produksi Pada
PT Solusi Infra Jaya Tahun 2019-2021

Surat Peringatan
Tahun SP1 SP 2 SP3
2019 12 4 -
2020 8 1 -
2021 15 5 1

Sumber : PT Solusi Infra Jaya Tahun 2020

Berdasarkan tabel 1.5 bahwa dapat diketahui jumlah karyawan selama tahun
2019 yang mendapatkan surat peringatan satu sebanyak 12 orang surat peringatan 4.
Untuk tahun 2020 total karyawan yang mendapatkan surat peringatan 1 sebanyak 8
orang dan surat peringatan dua sebanyak 1 orang. Sedangkan untuk tahun 2021 total
karyawan yang mendapatkan surat peringatan satu sebanyak 15 orang dan surat
peringatan 3 sebanyak 5 orang. Hal ini menunjukan bahwa di dalam perusahaan
masih ada karyawan yang melakukan pelanggaran atau kelalaian pada saat bekerja
disetiap tahunnya, walaupun perusahaan sudah menentukan sanksi yang cukup berat
untuk karyawan yang melakukan pelanggaran tetapi masih belum efektif karena
kesadaran karyawan terhadap kedisiplinan masih kurang. Maka dari itu dapat
diidentifikasi bahwa disiplin kerja PT Solusi Infra Jaya dinilai masih rendah dan
kurangnya kesadaran terhadap kedisiplinan.

Sanksi yang diberlakukan oleh perusahaan, diharapkan karyawan dapat belajar
dari kesalahan serta tidak mengulangi kesalahannya. Setiap karyawan yang
melakukan kesalahan atau pelanggaran atas peraturan yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan tentunya perusahaan akan memberikan SP (surat peringatan) tingkat 1,2,
dan 3 SP-1 berupa teguran lisan, SP-2 berupa teguran tulisan, dan SP-3 berupa surat
pemberhentian karyawan

SP-1 diberikan kepada karyawan yang melakukan pelanggaran diantaranya
seperti:

1 Pekerjayang tidak hadir tanpa keterangan.

2 Pekerja yang tidak mematuhi pengarahan atasannya.

3 Pekerja yang meninggalkan tempat kerja tanpa izin pada saat jam kerja dan
sebelum ada arahan untuk istirahat atau waktu pulang.

4  Pekerja mangkir 1 Kkali dalam 1 bulan tanpa alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

5 Tidak memakai seragam, topi dan sepatu bot saat bekerja

SP-2 diberikan kepada karyawan yang melakukan pelanggaran diantaranya
seperti:

1 Pekerja menerima surat peringatan tingkat 1, 2 (dua) kali dalam satu bulan.
2 Pekerja mangkir 2 (dua) kali dalam 1 bulan berturut



3 Pekerja menggunakan alat-alat, mesin, atau kendaraan (mobil, truk, dll) yang
tidak ada hubungannya dengan pekerjaan atau wewenang untuk itu tanpa izin.

SP-3 diberikan kepada karyawan yang melakukan pelanggaran diantaranya
seperti

1. Pekerja telah 2 kali mendapatkan surat peringatan tingkat 2 dalam waktu 2 bulan

2. Pekerja meninggal alat/mesin kerja dalam keadaan berjalan

3. Pekerja yang tidak mengecek alat/mesin kerja dalam keadaan macet atau rusak
sehingga dapat membahayakan keselamatan keamanan kerja.

4. Pekerja mangkir 3 kali atau lebih dalam waktu 1 bulan.

Perusahaan sudah melakukan upaya untuk meningkatkan sikap disiplin pada
diri karyawan dengan menetapkan peraturan yang sudah ditetapkan. Tetapi masih
adanya karyawan yang tidak mematuhi peraturan, pada realisasi tingkat persentase
kehadiran karyawan melebihi standar toleransi perusahaan dan pada pencapaian
produksi tidak pernah memenuhi target yang telah ditetapkan perusahaan. Sehingga,
hal tersebut mengakibatkan menurunnya kerja karyawan yang berdampak buruk pada
perusahaan, dapat dikatakan tingkat disiplin kerja PT Solusi Infra Jaya kurang baik.
Oleh sebab itu, ketidakhadiran dan keterlambatan karyawan sangat berpengaruh
sekali terhadap pencapaian target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti permasalahan tersebut dengan judul “Pengaruh Disiplin kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Solusi Infra Jaya”.

1.2. ldentifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis
mengidentifikasi adanya masalah yang terjadi di PT Solusi Infra Jaya yaitu :

1. Tingginya tingkat absensi ketidakhadiran karyawan bagian produksi PT Solusi
Infra Jaya.

2. Target dan realisasi produksi PT Solusi Infra Jaya tidak pernah tercapai.

Tingkat penilaian kinerja karyawan PT Solusi Infra Jaya mengalami penurunan.

4. Masih adanya karyawan yang melakukan pelanggaran saat bekerja pada PT
Solusi Infra Jaya

w

1.2.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah yang akan diteliti pada PT Solusi Infra Jaya sebagai berikut :

1. Bagaimana disiplin kerja pada PT Solusi Infra Jaya?

2. Bagaimana Kinerja Karyawan Pada PT Solusi Infra Jaya?

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Solusi Infra
Jaya?



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Adapun maksud dari tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah
memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan disiplin kerja dan kinerja
karyawan pada PT Solusi infra Jaya.

Adapun maksud penelitian sebagai upaya untuk menerapkan dan
mengembangkan ilmu yang telah dimiliki agar dapat memperoleh suatu masalah

1.3.2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui disiplin kerja yang ada di PT Solusi Infra Jaya.

2. Untuk mengetahui kinerja karyawan yang ada di PT Solusi Infra Jaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Solusi Infra Jaya.

1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat memberikan sumbang saran dan pikiran dalam
memecahkan suatu permasalahan yang terdapat di dalam perusahaan khususnya pada
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

1.4.2. Kegunaan Akademis

1. Bagi penelitian, ini dapat menambah wawasan, pengetahuan,dan pengalaman
dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Serta menjadi hal penting
untung mengembangkan suatu ilmu yang diperoleh dan mengaplikasikan pada
permasalahan nyata di perusahaan.

2. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa
disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting dalam mencapai sebuah tujuan
perusahaan maupun instansi.
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2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
2.1.1. Pengertian Sumber Daya Manusia (MSDM)

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor pertama dan terutama yang
selalu dibutuhkan pertama kali dalam sebuah organisasi sebagai subjek dan objek
dalam suatu organisasi atau kelompok.

Berikut beberapa pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut ahli
diantaranya :

Menurut Hasibuan (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Mangkunegara (2017) Manajemen Sumber Daya Manusia pula
sebagai suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu
(Pegawai). Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal
di dalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu
pegawai.

Menurut Sutrisno (2016) Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
merupakan bidang strategis dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus
dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang
secara efektif dan untuk membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan
kemampuan mengelolanya.

Menurut Guest (2015) mengemukakan bahwa “ human resources management
(HRM) comprises a set of policies designed to maximize organizational integration,
employee commitment, flexibility and equality of work ”.

Adapun menurut Dessler (2017), menyatakan bahwa “ Human Resource
Management (HRM) is the process of acquiring, training, appraising, and
compensating employees. and of attending to their labor relations, health and safety,
and fairness concern ”.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka, dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah mengelola sumber daya manusia agar lebih
efektif dan efisien.

2.1.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2016) menyatakan bahwa, fungsi manajemen sumber daya
manusia meliputi :
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Perencanaan

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga
kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dalam membantu terwujudnya tujuan.

Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang,
integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart).
Pengarahan

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan,
agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan
dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan
semua tugasnya dengan baik.

Pengendalian

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua
karyawan, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja
sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan,
diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian
karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerjasama,
pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.
Pengadaan

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya
tujuan.

Pengembangan

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan
pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.

Kompensasi

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct)
dan tidak langsung (indirect) uang atau barang kepada karyawan sebagai
imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi
adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak
diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada
batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal
konsistensi.

Pengintegrasian

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama
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yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba,
karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya.
Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam MSDM,
karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang.
Pemeliharaan

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka
tetap mau bekerjasama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan
dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar
karyawan serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.
Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan
yang maksimal

Pemberhentian

Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang
dari suatu perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2017) terdapat enam fungsi operatif manajemen
sumber daya manusia, yaitu :

1.

Pengadaan tenaga kerja, terdiri dari :

Perencanaan sumber daya manusia

Analisis jabatan

Penarikan pegawai

Penempatan kerja

Orientasi kerja

Pengembangan tenaga mencakup :

a. Pendidikan dan pelatihan

b. Pengembangan

c. Penilaian prestasi kerja

Pemberian balas jasa, mencakup :

a. Balas jasa langsung terdiri dari gaji/upah insentif

b. Balas jasa tak langsung terdiri dari keuntungan pelayanan
kesejahteraan

Integrasi

Kebutuhan karyawan

Motivasi kerja

Kepuasan kerja

Disiplin kerja

Partisipasi kerja

Pemellharaan tenaga kerja

a. Komunikasi kerja

® o0 o

® 00 o
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b. Kesehatan dan keselamatan kerja
c. Pengendalian konflik kerja
d. Konseling kerja
6. Pemisahan tenaga
Pemberhentian karyawan

Berdasarkan uraian di atas maka, dapat diartikan fungsi-fungsi operasional
manajemen sumber daya manusia dalam fungsi pengadaan sumber daya manusia dan
pengembangan sumber daya manusia diarahkan untuk menjamin syarat dasar
kemampuan kerja. Sedangkan fungsi- fungsi pemeliharaan sumber daya manusia
diarahkan untuk menjamin syarat dasar kemauan kerja karyawan,

2.1.3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Sedarmayanti (2017) bahwa tujuan MSDM adalah sebagai berikut.

1. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan SDM untuk
memastikan organisasi/perusahaan memiliki SDM bermotivasi tinggi dan
berkinerja tinggi, dilengkapi sarana untuk menghadapi perubahan.

2.  Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM untuk
mencapai tujuan organisasi/perusahaan.

3. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar tidak
ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi.

4. Menyediakan sarana komunikasi antara pegawai dan manajemen
organisasi.

5. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi/perusahaan secara
keseluruhan dengan memperhatikan aspek SDM.

6. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu
manajer dalam mencapai tujuan

Uraian diatas dapat disimpulkan maka, Manajemen sumber daya manusia
sangatlah diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber daya manusia dalam
setiap organisasi. Tujuannya adalah untuk memberikan organisasi satuan kerja yang
efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen personalia akan
menunjukan bagaimana seharusnya perusahaan mendapatkan, mengembangkan,
menggunakan, mengevaluasi, dam memelihara karyawan dalam jumlah (kuantitas)
dan tipe (kualitas).

2.2. Disiplin Kerja
2.2.1. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan suatu cerminan dari salah satu bentuk keberhasilan
pada perusahaan dalam melaksanakan aktivitas yang didasari atas standar-standar
organisasional. Disiplin kerja berperan sebagai sarana manajemen sumber daya
manusia untuk mendorong para anggota perusahaan agar memenuhi tuntutan
perusahaan sehingga tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai.
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Ada beberapa definisi menurut para ahli:

Menurut scott (2015) bahwadiscipline can be used as a verb in the sense:
train to obey rules or a code of behavior, using punishment to correct disobedience .

Menurut Alexander (2015) “ Discipline is action or inaction that is regulated
to be in accordance with a particular system of governance”

”Disiplin merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang
terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi tingkat
produktivitas karyawan tersebut (Siswadi, 2016)”.

“Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun
secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dan tidak
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan (Sinambela, 2016)”.

“Kedisiplinan adalah tingkat kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan yang
berlaku serta bersedia menerima sanksi atau hukuman jika melanggar aturan yang
ditetapkan dalam kedisiplinan tersebut (Fahmi, 2016)”.

Dari beberapa pengertian diatas, bahwa disiplin adalah suatu proses kesadaran
diri dan sikap hormat terhadap peraturan-peraturan dan ketetapan perusahaan dalam
menaati dan menjalankan norma-norma perusahaan baik individu maupun kelompok,
serta menerima sanksi atau hukum jika melanggar peraturan yang telat ditetapkan
oleh perusahaan.

2.2.2. Jenis-jenis Disiplin Kerja
Menurut Afandi (2016) beberapa bentuk disiplin kerja antara lain:

1. Disiplin preventif
Disiplin preventif adalah disiplin pencegahan agar terhindar dari
pelanggaran peraturan organisasi, yang ditujukan untuk mendorong
pegawai agar berdisiplin diri dengan menaati dan mengikuti berbagai
standar dan peraturan yang telah ditetapkan.

2. Disiplin korektif
Disiplin korektif merupakan disiplin yang dimaksudkan untuk mengenai
pelanggaran terhadap aturan-aturan yang berlaku dan memperbaikinya

untuk masa yang akan datang dan mematuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku dalam perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa ada 2 bentuk disiplin kerja
antara lain:

1. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakan pegawai
mengikuti dan mematuhi pedoman Kerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan.
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Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada
perusahaan

Berdasarkan uraian diatas penulis menarik kesimpulan beberapa macam
disiplin kerja yang dapat dipilih dan digunakan sesuai kebutuhan manajemen
perusahaan agar para karyawan memiliki disiplin kerja yang baik.

2.2.3. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno (2016) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja adalah :

1.

~

Besar kecilnya pemberian kompensasi.

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya
yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat
merugikan aturan disiplin yang telah ditetapkan.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan
bersama.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran disiplin, sesuai dengan
sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa terlindungi, dan
dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa.

Ada tidaknya pengawasan pemimpin.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan karyawan agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan.

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara
satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan
penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi
juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya
sendiri.

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain:
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a. Saling menghormati, bila bertemu di lingkungan pekerjaan.

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga
para karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

c. Sering mengikut sertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan,
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.

d. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja,
dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, walaupun
kepada bawahan sekalipun

2.2.4. Tujuan Disiplin Kerja

Menurut Affandi (2016) disiplin kerja memiliki tujuan untuk dapat mendorong
gairah atau semangat kerja, dan mendorong terwujudnya tujuan organisasi, pegawai,
dengan semangat yang tinggi memberikan sikap yang positif seperti kesetiaan,
kegembiraan, kerja sama, kebanggaan dalam dinas dan ketaatan kepada kewajiban.

Menurut Sutrisno (2016) "Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan
efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi"

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
disiplin kerja adalah mendorong terciptanya kelancaran dalam hal proses kerja pada
suatu perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang sudah ditetapkan perusahaan.

2.2.5. Indikator Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2016), disiplin kerja dapat dilaksanakan oleh sesama
anggota atau karyawan yang bekerja pada suatu organisasi, :

1. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan

2. Teladan Pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh
bawahannya.

3. Balas jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya

4. Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya
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lain

5. Waskat
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. dengan waskat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya

6. Sanksi Hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang sangat berat, karyawan semakin
takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku
indisipliner karyawan

7. Ketegasan
Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahan. pimpinan harus berani dan tegas,
bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai
dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan

8. Hubungan kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis antara sesama karyawan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-
hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct
single relationship, direct group relationship, dan cross relationship
hendaknya harmonis.

Menurut sinambela (2016) disiplin kerja memiliki beberapa indikator, antara

1. Kehadiran
Kehadiran merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan pegawai. Semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau
rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah miliki
disiplin kerja yang tinggi.

2. Tingkat kewaspadaan
Pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya selalu penuh perhitungan dm
ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan (nggi baik terhadap dirinya
maupun terhadap pekerjaannya.

3. Ketaatan pada standar kerja
Dalam melaksanakan pekerjaan seorang pegawai diharuskan menaati
semua standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan
pedoman agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat dihindari.

4. Ketaatan pada peraturan kerja
Hal yang dimaksud untuk kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja.
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5. Etika kerja
Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya agar tercipta suasana harmonis, saling menghargai antar
semua pegawai.

2.3. Kinerja
2.3.1. Pengertian Kinerja

Keberhasilan dari sebuah perusahaan dapat dilihat dari kinerja pegawainya.
Apabila pegawai tersebut menunjukkan kinerja yang baik maka dapat dikatakan
perusahaan tersebut berhasil dalam mengelola kegiatan perusahaannya.

Menurut Slabbert and swanepoel (2015) “ Performance appraisal is a formal
and systematic process by means of which the relevant strengths and weaknesses of
the employees are identified, measured, recorded and developed”.

Adapun menurut Bartoli and Blatarix (2015) “the definition is of performance
should be achieved through items such as evaluation, piloting, efficiency,
effectiveness and quality”

Menurut Kasmir (2016) kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam
satu periode tertentu.

Menurut Affandi (2016) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka, kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya pencapaian tujuan perusahaan.

2.3.2. Faktor-faktor Kinerja
Menurut Sutrisno (2016), faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:

1  Efektifitas dan Efisiensi
Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik
buruknya kinerja diukur oleh efektifitas dan efisiensi

2 Otoritas dan Tanggung Jawab
Dalam organisasi yang baik, wewenang dan tanggung jawab telah
didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas.

3 Disiplin
Secara umum, disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang
ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.
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4 Inisiatif
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.

2.3.3. Penilaian Kinerja

Perusahaan yang sehat tentu memiliki manajemen yang baik pula dan
manajemen yang baik dapat dinilai dari kinerja karyawan yang optimal. Kinerja
karyawan yang baik tersebut memiliki beberapa manfaat. Seperti sebagaimana
menurut pendapat para ahli di bawah ini:

Menurut sinambela (2016) “penilaian kinerja atau sering dikemukakan sebagai
penilaian prestasi kerja merupakan bagian dari fungsi manajemen yang penting, yaitu
evaluasi (penilaian) dan pengawasan.

Menurut Wibowo (2017) penilaian kinerja dapat dipergunakan untuk
kepentingan yang lebih luas, seperti:

1. Evaluasi tujuan dan saran, evaluasi terhadap tujuan dan sasaran
memberikan umpan balik bagi proses perencanaan dalam menetapkan
tujuan sasaran kinerja organisasi diwaktu yang akan datang.

2. Evaluasi rencana, bila dalam penilaian hasil yang dicapai tidak sesuai
dengan rencana dicari apa penyebabnya.

3. Evaluasi lingkungan, melakukan penilaian apakah kondisi lingkungan
yang dihadapi pada waktu proses pelaksanaan tidak seperti yang
diharapkan, tidak kondusif, dan mengakibatkan kesulitan atau kegagalan.

4. Evaluasi proses kinerja, melakukan penilaian apakah terdapat kendala
dalam proses pelaksanaan kinerja. Apakah mekanisme kerja berjalan
seperti diharapkan, apakah terdapat masalah kepemimpinan dan hubungan
antar manusia dalam organisasi.

5. Evaluasi pengukuran kinerja, menilai apakah penilaian kinerja telah
dilakukan dengan benar, apakah sistem review dan coaching telah berjalan
dengan benar serta apakah metode sudah tepat.

6. Evaluasi hasil, apabila terdapat deviasi, dicari faktor yang menyebabkan
dan berusaha memperbaikinya di kemudian hari.

Berdasarkan uraian di atas bisa ditarik kesimpulan maka, penilaian Kinerja
sangat berperan penting bagi karyawan untuk mengukur kinerja masing-masing
dalam mengembangkan kualitas kerja. Sehingga ada perbaikan untuk peningkatan
Kinerja tersebut.

2.3.4. Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robbins (2016) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sejauh
mana pencapaian kinerja karyawan. Berikut beberapa indikator untuk mengukur
kinerja karyawan adalah:



1. Kualitas Kerja
Kualitas kerja karyawan dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap

keterampilan dan kemampuan karyawan

2. Kuantitas
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
jumlah unit, jJumlah siklus aktivitas yang diselesaikan

3. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain

4. Efektivitas
Efektifitas disini merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian
Kemandirian merupakan tingkat seseorang yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari
atau pengawasan.

2.4. Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran

2.4.1. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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PT Arah

Standar Kerja

sederhana

No Nama Peneliti Variabel Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian
1 |Nova Syafitra, Disiplin  |Disiplin (X): Analisis Hasil penelitian ini adalah
(2017) Pengaruh Kerja (X) 1. Tujuandan Deskriptif dan bahwa adanya pengaruh yang
Disiplin Kerja Kinerja kemampuan. Kuantitatif. signifikan antara disiplin kerja
Terhadap Kinerja Karyawan (2.  Teladan Pemimpin terhadap kinerja karyawan
Karyawan pada PT |(Y) 3. Balas Jasa pada PT Suka Fajar
Suka Fajar 4. Keadilan Pekanbaru. Dengan ketentuan
Pekanbaru 5. Waskat t hitung lebih besar dari t tabel
6.  Sanksi Hukum
Kinerja Karyawan (Y) :
1. Kesetiaan
2. Prestasi Kerja
3. Kejujuran
4. Kedisiplinan
5. Kreativitas
6. Kerjasama
7. Kepemimpinan
8. Kepribadian
9. Prakarsa
10. Kecakapa
2 |Galih Arga, Fetty Disiplin  |Disiplin (X): Analisis data ini | Hasil uji yang dilakukan
Poerwita, (2018) Kerja (X) 1. Tujuan Kemampuan |menggunakan bahwa variabel disiplin kerja
Pengaruh Disiplin  |Kinerja 2. Tingkat Kewaspadaan |koefisien berpengaruh signifikan
Kerja Terhadap Karyawan Karyawan determinasi dan |terhadap kinerja karyawan PT
Kinerja Karyawan |(Y) 3. Ketaatan pada regresi linear Panca Konstruksi. Dari nilai

koefisien determinasi sebesar
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No Nama Peneliti Variabel Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian
Environmental 4. Ketaatan pada dapat disimpulkan bahwa
Indonesia Bag. Peraturan Kerja tingkat kedisiplinan memang
Surakarta 5.  Etika Kerja Kinerja memiliki andil yang cukup

Karyawan () besar
1. Kuantitas Pekerjaan

2. Kualitas Pekerjaan

3. Ketepatan Waktu

4. Kehadiran

Kemampuan Kerjasama

3 |Aras Tulip. (2018) |Disiplin  |Disiplin Kerja: Asosiatif Pengaruh disiplin kerja dan
Pengaruh Disiplin ~ |Kerja (X) |1. Teladan pimpinan kinerja karyawan dengan
Kerja Terhadap Kinerja 2. Keadilan menggunakan rumus
Kinerja Karyawan |Karyawan |3. Ketegasan koefisien penentu
Pada PT Bintang ) 4.  Sanksi Hukuman determination diperoleh nilai
Selatan Agung Kinerja : sebesar 99,4% artinya disiplin
Palembang 1. Jumlah Pekerjaan kerja berpengaruh sebesar

2. Kualitas Pekerjaan 99,4% terhadap kinerja
3. Ketepatan Waktu karyawan.
4. Kehadiran

4 |Syarkani. (2017), Disiplin Disiplin Kerja Analisis data ini | Terdapat pengaruh yang
Pengaruh Disiplin Kerja 1. Ketepatan waktu menggunakan signifikan antara disiplin kerja
Terhadap Kinerja (X1) 2. Menggunakan koefisien terhadap kinerja karyawan.
Karyawan Pada PT |Kinerja peralatan kantor determinasi dan | Kontribusi langsung yang
Panca Konstruksi di |Karyawan [3. Tanggung jawab. regresi linear diberikan disiplin kerja
Kabupaten Banjar | (Y) 4. Ketaatan sederhana terhadap kinerja karyawan

Kinerja dengan besarnya pengaruh

1. Kuantitas yang diberikan sebesar 56,5%
2. Kualitas

3. Ketepatan waktu

5 | Saiful Anuar, Disiplin  |Disiplin Analisis Regresi | Hasil penelitian mengenai
(2021), Pengaruh Kerja 1. Sanksi hukuman linier sederhana, |pengaruh disiplin kerja
Disiplin Kerjadan | (X1) 2. Ketegasan Hipotesis, dan terhadap kinerja karyawan
Terhadap Kinerja Kinerja 3. Hadir tepat waktu Koefisien bagian produksi pada PT
Karyawan Bagian Karyawan (4. Jam kerja Determinasi. Soraya Bedsheet Pekanbaru
Produksi pada PT YY) 5. Semangat kerja dapat disimpulkan analisis
Soraya Bedsheet 6. Tanggung jawab regresi sederhana didapatkan
Pekanbaru Kinerja persamaan yaitu Y=7,116

1. Kualitas kerja +0,625X yang berarti

2. Kuantitas kerja berhubungan antara disiplin
3. Pelaksanaan tugas dengan kinerja karyawan

4. Tanggung jawab adalah positif. Jika disiplin

meningkat maka kinerja
karyawan meningkat.

Sumber:Data diperoleh oleh penelitian terdahulu

2.4.2. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran intinya berusaha menjelaskan konstelasi pengaruh antar
variabel yang akan diteliti.pengaruh tersebut idealnya dikuatkan oleh teori atau
penelitian sebelumnya. Variabel dalam peneitian ini yaitu Disiplin Kerja dan Kinerja

Karyawan.

Disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi
tujuan perusahaan akan sulit tercapai apabila karyawan tidak memiliki sikap disiplin
dan tanggung jawab.
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Disiplin yang baik adalah mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah
kerja, semangat kerja serta terwujud tujuan perusahaan dan karyawan. Oleh karena
itu, Kkedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa
dukungan disiplin yang baik, perusahaan sulit mencapai tujuannya.

Disiplin kerja dalam suatu pekerjaan sangatlah berkaitan dengan Kinerja
karyawan, semakin tinggi disiplin kerja maka aka memberikan kelancaran dalam
proses menjalankan pekerjaan dan akan mencapai hasil kerja yang maksimal serta
menciptakan kuantitas kerja yang baik dalam pekerjaan. Begitupun sebaliknya jika
tingkat disiplin kerja rendah dalam bekerja maka yang dihasilkan akan semakin
rendah serta menghambat proses pekerjaan. Hal yang paling dasar dalam disiplin
kerja adalah manajemen waktu.

Sinambela (2016) Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai,
patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima
sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Sinambela (2016) Indikator disiplin kerja terdiri dari kehadiran, tingkat
kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan etika
kerja.

Perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan
terampil, yang terpenting karyawan mampu bekerja giat, dan berkeinginan untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal. Salah satu aset terpenting adalah kinerja,
Menurut Robbins (2016) indikator kinerja adalah hasil pekerjaan secara kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian.

Menurut Kasmir (2016) kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam
satu periode tertentu. Bisa dapat disimpulkan kinerja adalah pencapaian yang
didapatkan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
dalam satu periode dengan kesepakatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Sehingga bisa dikatakan semakin baik kinerja seorang atau sekelompok orang
karyawan maka semakin baik juga pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kinerja
karyawan juga mampu mendorong terjadinya perkembangan perusahaan.

Untuk memperkuat penelitian ini, maka saya mengambil 5 penelitian terdahulu
diantaranya, seperti yang dijelaskan oleh Syafrina, (2017) Hasil penelitian ini ki
adalah bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap nerja
karyawan pada PT Suka Fajar Pekanbaru. Dengan ketentuan t hitung lebih besar dari
t tabel, Syarkani, (2017) Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Kontribusi langsung yang diberikan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan dengan besarnya pengaruh yang diberikan sebesar 56,5%,
Anuar, (2021) Hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
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karyawan bagian produksi pada PT . Soraya Bedsheet Pekanbaru dapat disimpulkan
analisis regresi sederhana didapatkan persamaan yaitu Y=7,116 +0,625X yang
berarti berhubungan antara disiplin dengan kinerja karyawan adalah positif. Aras
Tulip. (2018). Pengaruh disiplin kerja dan kinerja karyawan dengan menggunakan
rumus koefisien penentu determination diperoleh nilai sebesar 99,4% artinya disiplin
kerja berpengaruh sebesar 99,4% terhadap kinerja karyawan.Arga (2018) Hasil uji
yang dilakukan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Panca Konstruksi. Dari nilai koefisien determinasi sebesar dapat
disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan memang memiliki andil yang cukup besar.

Berdasarkan kajian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disusun
konstelasi penelitian, sebagai berikut:

Disiplin kerja Kinerja Karyawan
(Variabel X) (Variabel Y)
1. Kehadiran 1. Kualitas
2. Tingkat kewaspadaan 2. Kuantitas
3. Ketaatan pada standar kerja 3. Ketepatan Waktu
4. Ketaatan pada peraturan 4. Efektivitas
ke_rja _ 5. Kemandirian
I>. Etika Kerja
Sinambela (2016) Robbins (2016)

Gambar 2.1 Konstelasi Penelitian
2.5. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017) berpendapat bahwa hipotesis adalah “Jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun langkah-
langkah dalam menguji hipotesis ini dimulai dengan menetapkan hipotesis nol (Ho)
dan hipotesis alternative (Ha), pemilihan tes statistik dan perhitungannya,
menetapkan tingkat signifikansi, dan penetapan kriteria pengujian”.

Sehubungan dengan permasalahaan yang telah dikemukakan dan kemudian
memperhatikan telaah pustaka serta teori-teori yang ada, maka penulis dapat
mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara dari penelitian ini adalah:
“Diduga bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Solusi Infra Jaya”



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif dan
verifikatif explanatory survey, dengan mengumpulkan data-data dari perusahaan
dengan cara melakukan observasi, wawancara dan menyebarkan kuesioner langsung
terhadap responden. Dalam penelitian menggunakan regresi yang bertujuan untuk
menguji pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Kemudian penulis
menggunakan penelitian kuantitatif, karena peneliti yang dilakukan berhubungan
dengan alat statistic untuk mengolah hasil kuesioner sehingga dapat diketahui ada
atau tidak pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3.2.  Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian
3.2.1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan dilakukan di PT Solusi Infra Jaya. Dimana disiplin kerja sebagai variabel
X (Variabel independen) dan Kinerja Karyawan sebagai variabel Y (variabel
dependen).

3.2.2. Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan adalah populasi yaitu mencakup karyawan pada
PT Solusi Infra Jaya. Data yang diperoleh dari respon individu yang dimaksud adalah
karyawan PT Solusi Infra Jaya yang berjumlah 50 Orang.

3.2.3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Solusi Infra Jaya yang beralamat Kp
Jamakir, Kel. Sukahati, Kec. Citeureup, Kab. Bogor, Prov. Jawa Barat.

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.3.1. Jenis Data Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) Jenis data penelitian dibedakan menjadi dua yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif:

1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar (Sugiyono,
2017)”. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
berbentuk informasi berupa fenomena yang terjadi pada suatu perusahaan dan
data jumlah karyawan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan karyawan PT
Solusi Infra Jaya.

23



24

2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang
diangkakan (scorsing) (Sugiyono, 2017)”. Data kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data-data/angka-angka mengenai data Disiplin kerja
karyawan yaitu data absensi karyawan selama periode 2019-2021 di PT Solusi
Infra Jaya . Data kuantitatif juga digunakan penulis dalam penelitian ini untuk
memperoleh hasil survei dari kuesioner yang berhubungan dengan alat analisis
statistik dimana akan diuji untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh antara
variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3.3.2. Sumber Data Penelitian

Jenis data yang diteliti adalah data kualitatif yang merupakan data primer dan
sekunder yang diperoleh melalui:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari unit analisis yang diteliti
dalam hal ini beberapa karyawan PT Solusi Infra Jaya. Data diperoleh dengan
cara wawancara dan menggunakan teknik kuesioner yang disebarkan pada
beberapa karyawan PT Solusi Infra Jaya.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Dimana data
yang terkumpul diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan dan buku-
buku literatur yang memberikan informasi mengenai variabel X disiplin kerja.

3.4. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel penelitian menjelaskan tentang jenis variabel serta
gambaran dari variabel yang diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator
variabel, ukuran variabel dan skala pengukuran yang digunakan penelti.

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa operasionalisasi
variabel adalah konsep yang dapat berbentuk apa saja untuk dipelajari dan diuji
secara langsung sehingga akan memperoleh informasi sebagai kesimpulannya.
Selanjutnya operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel independen
adalah Disiplin Kerja (X).

2. Variabel Dependen (Y)
Variabel Dependen Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan yang diberi
symbol (Y)

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yang akan diteliti, yaitu Disiplin Kerja (X)
sebagai variabel bebas dan Kinerja Karyawan (YY) sebagai variabel terikat. Berikut
ini disajikan tabel mengenai konsep dan indikator variabel penelitian yang
dicantumkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel

Sub Variabel
(Dimensi)

Indikator

Skala
Pengukuran

Disiplin
Kerja
Sinambela
(2016)

. Kehadiran

Datang tepat waktu
Mengisi daftar hadir
Menerima konsekuensi ketidakhadiran

Ordinal

. Tingkat

Kewaspadaan

N WD

Ketelitian dalam bekerja

Mengerjakan pekerjaan secara efektif dan
efisien

Berhati-hati dalam melakukan pekerjaan dan
mengerjakan sesuai aturan

Ordinal

. Ketaatan pada

standar kerja

Memakai pakaian dan peralatan dengan
safety

Mampu menggunakan peralatan kerja
dengan baik sesuai standar yang diberikan
perusahaan

Menerima sanksi atas kelalaian apabila tidak
memakai atribut

Ordinal

. Ketaatan pada

peraturan kerja

Taat pada peraturan yang sudah ditetapkan
Siap menerima sanksi bila tidak mentaati
peraturan

Mampu bekerjasama dengan baik dalam
bekerja

Ordinal

. Etika kerja

N

Saling menghormati antar karyawan
Memiliki kepribadian yang baik dalam
bekerja

Kepatuhan terhadap norma yang berlaku

Ordinal

Kinerja
Karyawan
Robbins
(2016)

Kualitas Kerja

Hasil pekerjaan yang sesuai dan ditentukan
Kerapihan dalam pekerjaan
Ketelitian dalam bekerja

Ordinal

. Kuantitas

Efisiensi waktu dalam bekerja
Pencapaian target produksi
Kesesuaian hasil dengan rencana perusahaan

Ordinal

. Ketepatan

Waktu

PPN =W

N

Bekerja sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Mematuhi peraturan jam kerja yang
ditentukan

Menggunakan waktu dengan baik

Ordinal

. Efektifitas

Menyelesaikan pekerjaan diawal waktu
Memaksimalkan sumberdaya organisasi
Pengawasan dalam bekerja

Ordinal

. Kemandirian

el e R

Mandiri dalam menyelesaikan tugas
Memiliki kepercayaan diri
Kemampuan memahami setiap
permasalahan kerja

Ordinal

Sumber: Data diolah oleh peneliti (Desember 2021)
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3.5.  Metode Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2017) pengertian dari sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan
bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang kecil. Metode penarikan sampel yang digunakan
untuk penelitian ini adalah menggunakan metode non probability sampling dengan
menggunakan sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
bagian produksi pada PT Solusi Infra Jaya dengan jumlah 50 orang.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017) definisi dari teknik pengumpulan data adalah
sebagai berikut: “Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Pada penelitian lapangan peneliti menggunakan pendekatan primer yang
merupakan data asli yang dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab masalah.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
a Wawancara

Menurut  Sugiyono (2017) Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila ingin studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti. Penulis wawancara yang ditujukan kepada
karyawan PT Solusi Infra Jaya.
b Kuesioner

Menurut Sugiyono (2017) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Peneliti
membagikan kuesioner secara langsung kepada karyawan PT Solusi Infra

Jaya. Kemudian pertanyaan dalam kuesioner tersebut diukur dengan

menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2017) Skala Likert

1) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut dengan variabel penelitian.

2) Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan.

3) Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif
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Dari prosedur pengumpulan data dengan cara kuisioner, penulis
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Instrument Skala Likert

Keterangan Bobhot
Selalu (S) 5
Sering (S) 4
Kadang-kadang (KK) 3
Pernah (P) 2
Tidak Pernah (TP) 1

Instrumen penelitian yang digunakan skala Likert dibuat dalam bentuk
checklist maupun pilihan ganda.

¢ Observasi
Menurut Sugiyono (2017) observasi merupakan suatu proses Yyang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku karyawan,
perubahan bahasa tubuh raut muka karyawan, dan pengamatan objek.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah observasi langsung.

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu cara yang dilakukan untuk mendapatkan data teoritis

dari para ahli melalui sumber bacaan, jurnal, dan internet yang berhubungan dan

menunjang terhadap variabel-variabel yang diteliti.

3.7. Metode Analisis Data
3.7.1. Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui data yang akan di pakai dalam
penelitian valid atau tidak valid. Valid artinya ketepatan mengukur sebuah variable
yang akan diukur. Jika ada pertanyaan kuesioner yang tidak valid maka butir
pertanyaan kuesioner tersebut dapat diganti atau dibuang.

Menurut Sugiyono (2017), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Validitas adalah suatu derajat ketetapan alat ukur
penelitian tentang isi sebenarnya yang diukur. Untuk mengukur validitas atas item-
item pertanyaan pada kuesioner dari tiap-tiap item pertanyaan pada skor total yang
diperoleh dengan menggunakan rumus korelasi product momen. Koefisien masing-
masing item dalam kuesioner kemudian dibandingkan dengan nilair;,,;,. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan
suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Setiap pertanyaan dinyatakan valid
apabila nilai ry;eyng lebih besar dari reypie

Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah rumus product moment
sebagai berikut:
n(ZXYZ)-(ZX)ZY)

Fhitung = \/_n(ZX 2 )_ (=X __n(ZY 2 )— (zy )2.
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Keterangan:
T = Nilai koefisien Pearson
n = Jumlah Responden

»X  =Jumlah nilai dalam distribusi X
>Y  =Jumlah nilai dalam distribusi X
» XY =Jumlah hasil antara variabel X dan variabel Y

Uji validitas Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti dalam uji
validitas sebanyak 50 orang.

Uji Validitas dalam penelitian ini dengan n = 30 tingkat signifikan 5% dengan
df = n-2 sehingga nilai rwper dapat diketahui sebesar 0,361. Pengujian validitas
instrumen penelitian ini menggunakan SPSS 26.

1. Uji Validitas Disiplin Kerja
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

No. | Pernyataan | Iniung | Fabel | Keterangan | Kesimpulan

Kehadiran

1 | Karyawan datang tepat waktu sesuai jam 0.374 | 0.361 | rhitung > Ttabel Valid
kerja

2 | Karyawanmengisi daftar hadir terlebih dahulu | 0.453 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
sebelum bekerja

3 | Karyawan menerima konsekuensi atas 0.705 | 0.361 | Trhitung > Ttavel Valid

ketidakhadiran

Tingkat Kewaspadaan

1 | Karyawan teliti saat melakukan pekerjaan 0.474 | 0.361 | rhitung > Ttabel Valid

2 | Karyawan selalu mengerjakan pekerjaan | 0.702 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
secara efektif dan efisien

3 | Karyawan berhati-hati dalam melakukan | 0.434 | 0.361 | rhitung > tabel Valid

pekerjaan dan mengerjakan sesuai aturan

Ketaatan pada standar kerja

1 | Karyawan memakai pakaian dan peralatan | 0.746 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
dengan safety
2 | Karyawan mampu menggunakan peralatan | 0.712 | 0.361 | rhitung > tabel Valid

.kerja dengan baik sesuai standar yang
diberikan perusahaan

3 | Karyawan menerima sanksi atas kelalaian | 0.758 | 0.361 | rhitung > tabel Valid
apabila tidak memakai atribut

Ketaatan pada peraturan kerja

1 | Karyawan taat pada peraturan yang sudah | 0.726 | 0.361 | rhitung > [tabel Valid
ditetapkan

2 | Karyawan siap menerima sanksi bila tidak | 0.485 | 0.361 | rhiung > ltabel Valid
mentaati peraturan yang sudah ditetapkan

3 | Karyawan mampu bekerjasama dengan baik | 0.688 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
dalam bekerja

Etika kerja

1 | Karyawan menghormati antar karyawan 0.649 | 0.361 | rhitung > Ttabel Valid

2 | Karyawan memiliki kepribadian yang baik | 0.734 | 0.361 | rhiung > ltabel Valid
dalam bekerja

3 | Karyawan patuh terhadap norma yang | 0.708 | 0.361 | rhiung > ltabel Valid

berlaku
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Berdasarkan hasil tabel di atas pernyataan Variabel X yaitu Disiplin Kerja
didapatkan hasil seluruh pernyataan pada disiplin kerja yang berjumlah 15
pernyataan dikatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel.

2. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

No. | Pernyataan | niung | rebel | Keterangan | Kesimpulan
Kualitas Kerja
1 | Karyawan memenuhi kualitas hasil kerjayang | 0.669 | 0.361 | rhitung > Itabel Valid
diterapkan
2 | Kerapihan dalam pekerjaan 0.680 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
3 | Karyawan bekerja dengan teliti 0.750 | 0.361 | rhitung > Ftabel Valid
Kuantitas
1 | Efisiensi waktu dalam bekerja 0.744 | 0.361 | Trhitung > Ttabel Valid
2 | Karyawan mampu mencapai target yang | 0.439 | 0.361 | rhiung > ltabel Valid
ditetapkan
3 | Kesesuaian hasil dengan rencana perusahaan 0.606 | 0.361 | rhitung > Ftabel Valid
Ketepatan waktu
1 | Karyawan bekerja sesuai dengan waktu yang | 0.711 | 0.361 | rhitung > Itabel Valid
ditentukan
2 | Karyawan mematuhi peraturan jam kerja yang | 0.669 | 0.361 | rhitung > Itabel Valid
telah ditentukan
3 | Karyawan menggunakan waktu dengan baik 0.687 | 0.361 | Trhitung > Ttabel Valid
Efektifitas
1 | Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 0.466 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
diawal waktu
2 | Memaksimalkan sumberdaya organisasi 0.669 | 0.361 | Trhitung > Ttabel Valid
3 | Pengawasan dalam bekerja 0.755 | 0.361 | rhitung > Ttabel Valid
Kemandirian
1 | Karyawan mampu menyelesaikan tugas dari | 0.680 | 0.361 | rnitung > tabel Valid
pemimpin
2 | Karyawan memiliki kepercayaan dir 0.750 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
3 | Karyawan mampu memahami permasalahan | 0.744 | 0.361 | rhitung > ltabel Valid
tugas yang diberikan

Berdasarkan hasil tabel di atas pernyataan Variabel X yaitu Kinerja Karyawan
didapatkan hasil seluruh pernyataan pada kinerja karyawan yang berjumlah 15
pernyataan dikatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel.

3.7.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017) Reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwa
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini menguji reliabilitas dapat
digunakan menggunakan rumus koefisien reliabilitas alfa cronbach:

_( k > " Y si?
Dimana;

K = Mean kuadrat antara subjek
Y. si? = Mean kuadrat kesalahan
s2 = Varians total




30

Tabel 3.5 Kriteria Penelitian Terhadap Koefisien a Cronbach

No Nilai Keterangan

1 a <06 Kurang Reliabel
2 a<a<0,8 Cukup Reliabel
3 a> 0,8 Sangat Reliabel

1. Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

Sumber: Hasil output SPSS 26.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
916 15
Sumber: Hasil output SPSS 26.
Hasil output SPSS 26 diketahui bahwa nilai Cronbach”s Alpha sebesar 0,917 >
0,6 yang artinya pernyataan dari variabel disiplin kerja dinyatakan sangat
reliabel.

2. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

Sumber: Hasil output SPSS 26.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

931 15
Sumber: Hasil output SPSS 26.
Hasil output SPSS 26 diketahui bahwa nilai Cronbach”s Alpha sebesar 0,931 >
0,6 yang artinya pernyataan dari variabel kinerja karyawandinyatakan sangat
reliabel

3.7.3. Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk deskripsikan atau
menggambarkan secara mendalam melalui tabel,grafik,diagram maupun gambar dari
data yang dihasilkan. Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskriptifkan secara
mendalam mengenai Disiplin kerja dan Kinerja Karyawan pada karyawan PT Solusi
Infra Jaya dengan menggunakan analisis deskriptif.

Menurut Sugiyono (2017) penyajian data lebih mudah bila dinyatakan dalam
bentuk persen, penyajian data yang merubah frekuensi menjadi persen dinamakan
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frekuensi relatif. Selain itu, analisis deskriptif dalam penelitian ini juga
menggunakan perhitungan rata-rata.

Cara menghitungnya adalah :
— Frekuensi Relatif

— f 0,
FR = ZfX 100%

Keterangan :
FR : Frekuensi Relatif
f : Frekuensi Hasil Tanggapan Responden
Yf  :Total Frekuensi
Rata-rata

_ XXl

F=2"

n

Keterangan :
x : Rata-rata hitung
Yxi : Data ke-i
n : Jumlah Data

Selain menggunakan rumus di atas, untuk menghitung frekuensi relatif dan
rata-rata dapat menggunakan SPSS dengan mengolah data yang didapatkan dari
tanggapan responden melalui instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2017) untuk
menjawab hipotesis deskriptif yang menggambarkan variabel X dan Y yaitu dengan
menentukan skor ideal. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan dengan asumsi bahwa
setiap responden pada setiap pertanyaan memberikan jawaban dengan skor tertinggi
dan selanjutnya adalah untuk menjawab hipotesis deskriptif yaitu dapat dilihat dari
rumus sebagai berikut :

Skor total jawaban responden

Total T R den = 1009
otal Tanggapan Responden Skor tertinggi responden x %

Menurut Sugiyono (2017) kriteria interpretasi skor berdasarkan jawaban
responden dapat ditentukan sebagai berikut, “skor maksimum setiap kuesioner
adalah 5 dan skor minimum 1, atau berkisar antara 20% sampai 100%. Maka dapat
diperoleh kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.8 Interpretasi Hasil

Kriteria Interpretasi Hasil Keterangan
0%-20% Tidak Pernah
21%-40% Pernah
41%-60% Kadang-kadang
61%-80% Sering
81%-100% Selalu

Interpretasi skor ini diperoleh dari nilai setiap skor dikalikan dengan skor
minimum vyaitu sebesar 20%. Dari hasil perhitungan di atas maka dapat digunakan
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untuk menjawab hipotesis deskriptif untuk melihat bagaimana variabel Independen
(X) dan variabel Dependent () yang diteliti.

3.7.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ditujukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
tersebut menyimpang atau tidak dari asumsi - asumsi klasik. Model regresi yang baik
harus terdistribusi normal, dan terhindar atau terbebas dari multikolinearitas,
autokorelasi, dan heterokedastisitas. Untuk menguji penyimpangan asumsi klasik
tersebut dapat menggunakan cara untuk mengujinya sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi dalam penelitian ini memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.
Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
test yang terdapat di program SPSS. Distribusi data dapat dikatakan normal
apabila nilai signifikansi > 0,05. Mendeteksi apakah data terdistribusi normal
atau tidak juga dapat dilakukan dengan metode yang lebih handal yaitu dengan
melihat Normal Probability Plot.
Model regresi yang baik ialah data berdistribusi normal, yaitu dengan
mendeteksi dan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diaogonal grafik.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dengan mencari persaman garis regresi variabel
bebas x terhadap variabel terikat y. berdasarkan garis regresi yang telah dibuat,
selanjutnya diuji keberartian koefisien garis regresi serta linearitasnya. Uji
linearitas antara variabel bebas x dengan variabel terikat y dilakukan dengan
spss, bila a < 0,05 maka model regresi linier.
3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Ada beberapa cara untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan uji statistik yaitu uji scatterplot.

3.7.5. Analisis Regresi Sederhana

Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, digunakan analisis regresi
sederhana. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal dari
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satu variabel independen dengan satu variabel terikat. Analisis regresi linier
sederhana menggunakan rumus sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = variabel terikat

a = konstan

b = koefisien korelasi
X = nilai variabel bebas

3.7.6. Analisis Koefisien Determinasi

Setelah diketahui besarnya koefisiensi korelasi tahap selanjutnya adalah
menentukan koefisien determinasi. Koefisien determinasi dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dengan variabel
dependen. Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi yang menyatakan
besarnya persentase perubahan yang biasa diterangkan melalui hubungan Y dan X
(Sugiyono, 2015).

KD = 1r2x 100%

Dimana:

KD = Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel terikat
(Pertimbangan tingkat material)

r = Koefisien korelasi

Nilai koefisien determinasi (R?) adalah antara o dan 1. Apabila nilai R? kecil
maka kemampuan variabel independen disiplin kerja dalam menjelaskan variabel
dependen kinerja karyawan sangat terbatas. Uji determinasi dilakukan untuk melihat
besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Solusi Infra
Jaya.

3.7.7. Uji Hipotesis (t)

Uji Hipotesis ini digunakan mengetahui apakah ada pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan dan untuk membuktikan apakah hipotesis yang dibuat
dapat diterima atau ditolak, maka perlu dilakukan uji hipotesis koefisien regresinya.
Dengan Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis statistik
Ho : B<0 : tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Hi : f>0 : berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi sebesar 5% dan derajat
kebebasan (d.f) = n-k, dapat diketahui dari hasil perhitungan computer program
SPSS 26. Kesimpulan yang diambil adalah :
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Jika thiung > traver pada alpha = 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
bahwa variabel indenpenden (Disiplin Kerja) terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan).

Jika thitung > travel tabet pada alpha= 5%, maka Ho diterima Ha ditolak, artinya
bahwa variabel indenpenden (Disiplin Kerja ) tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan).

Daerah Penerimaan H, Daerah Penerimaan H,

thilung

trabel

Gambar 3.1 Kurva Hasil Pengujian Hipotesis



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah PT Solusi Infra Jaya

PT Solusi Infra Jaya berdiri pada tanggal 25 Maret 2009. PT Solusi Infra Jaya
merupakan perusahaan yang memberikan jasa produksi aspal dan konstruksi jalan
yang berkualitas tinggi dengan memprioritaskan kepuasan pelanggan, kesehatan dan
keselamatan kerja, pengelolaan lingkungan dan mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam setiap kegiatan bisnisnya. Dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya, PT Solusi Infra memiliki dukungan peralatan yang
lengkap dan modern beserta instalasi Ashpalt Mixing Plant (AMP), Stone Crusher
dan Stone Screening yang ditempatkan di Kampung Jamakir, Kel. Sukahati, Kec.
Citereup, Kab. Bogor, Prov. Jawa Barat. Produk yang dihasilkan berupa campuran
aspal panas (Hotmix) dan aspal (coldmix) dengan kapasitas produksi sebanyak 60 ton
per jam serta batu pecah, kerikil saring, kerikil saring, kerikil jagung, batu manga dan
pasir

Solusi Infra Jaya menerapkan beberapa prinsip yaitu:

1. Secara konsisten memenuhi harapan pelanggan dan pihak terkait lainnya terkait
persyaratan kualitas, biaya dan ketetapan jadwal, kesehatan dan keselamatan
kerja dan kepedulian lingkungan.

2. Selalu mengevaluasi perkembangan peraturan dan perundang-undangan yang
berpengaruh terhadap kegiatan bisnis.

3. Selalu melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia

4. Mengkomunikasikan kebijakan kepada karyawan dan pihak terlibat dalam
pelaksanaan sistem manajemen.

5. Meminta rekanan untuk bisa melakukan kegiatan operasional mereka dengan
cara yang aman, sehat dan ramah lingkungan.

6. Kami selalu meningkatkan secara berkelanjutan kinerja produk dan layanan jasa
melalui optimalisasi sumber daya (Man, Money, Method, Material and Machine)
yang dimiliki untuk mengurangi dampak negatif atas kualitas dan K3L.

4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan

Adapun visi dan misi di Perusahaan Solusi Infra Jaya yang antara lain sebagai
berikut:

Visi :  Menjadi pilihan utama sebagai penyedia jasa konstruksi jalan

Misi : Menyediakan layanan jasa dan produk dengan penuh tanggung jawab, dimana
pelanggan selalu ingin bekerjasama dan karyawan bangga untuk bekerja
sama.

35
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4.1.3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Bagian

Administrazi

Akutansi

Durekibur
Uiame

Direktur
Pemasaran

Diirextur
Keumngan

Dinckiur Cpemiceal
& Produla

Bagian
Keuangan
Fajak

kepalaproduk

=

op.
wheello
deader

Pelaksanaan
Lapangan

Laborat
orium

op.
Amp

ap.

Maonitoring
Senset

Logistik Nakanic

staff

Pelaksanaan Qp. Timbang

Sumber: PT Solusi Infra Jaya
Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Berdasarkan struktur organisasi di atas, dapat dijelaskan tugas wewenang serta
tanggung jawab dari masing-masing struktur organisasi yaitu:

Direktur Utama

Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala bagian
(manajer) atau wakil direktur

Menyetujui anggaran tahunan perusahaan atau institusi

Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan
atau institusi

Direktur Keuangan

Bertanggung jawab untuk membantu perencanaan bisnis dan pengambilan
keputusan dengan memberi nasihat keuangan yang sesuai.

Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, di mana perusahaan
dapat memperolen dana dan surat berharga perusahaan dapat
diperdagangkan

Direktur Pemasaran

Bertanggungjawab pada operasi pemasaran secara keseluruhan perusahaan
seperti merencanakan, mengarahkan dan mengawasi seluruh kegiatan pemasaran
perusahaa.

1
a.
2
a.
b.
3
4
a.
b.

Direktur Operasional & Produksi

Mengkoordinasikan dan mengendalikan aktivitas produksi dan distribusi
unit operasional Berperan aktif dalam perencanaan dan koordinasi
penyusunan anggaran revenue tiap unit operasional secara terukur dan
mengendalikan  realisasi anggaran  secara efisien dan efektif
Mengkoordinasikan dan mengontrol pelaksanaan sistem dan prosedur
berkaitan dengan produksi dan distribusi.

Melakukan analisa proses bisnis secara detail di bidang produksi dan
distribusi unit operasional Berpartisipasi dalam mengembangkan SOP
produksi dan distribusi unit operasional
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Melakukan evaluasi kompensasi dan memberikan pelatihan proses produksi
dan distribusi Mewakili manajemen dalam komunikasi yang konstruktif
dengan pelanggan berkaitan dengan aktivitas produksi dan distribusi unit
operasional Monitoring penerimaan atau pembayaran piutang hasil
penjualan Mengevaluasi laporan operasional dan SOP.

5 Kepala produksi

a.

b.
C.

Mengawasi semua kegiatan produksi di perusahaan yang sedang berjalan di
lantai produksi.

Mengkoordinasi dan mengarahkan semua bawahannya.

Mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan produksi.

6 Bagian Administrasi akuntansi

a.
b.
C.

Membuat pembukuan kantor
Melakukan Posting Jurnal Operasional
Membuat surat menyurat

7 Bagian Keuangan Pajak

a.
b.
C.

Membuat laporan keuangan
Menghitung dan menyiapkan pembayaran pajak.
Memperkirakan dan melacak pengembalian pajak.

8 Logistik & Peralatan

a. Menentukan sistem logistics management yang dipakai.
b. Menentukan moda transportasi yang akan dipakai untuk proses pengiriman.
c. Membuat rancangan organisasi logistik.
9 Monitoring
a. Membantu dalam perancangan alat dan metodologi praktis untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengukur kinerja proyek
b. Memastikan dan memeriksa kualitas data.
c. Membantu mendukung pelaporan kemajuan, jangka waktu awal proyek dan

evaluasi akhir.

10 Laboratorium

a.

b.
C.
d.

Menerima perintah/tugas untuk melakukan pengujian aspal dan campuran
beraspal

Menyiapkan peralatan dan bahan uji

Melakukan pengujian aspal keras

Melakukan pengujian aspal Cair

11 Pelaksanaan Lapangan

a.

Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan program kerja, metode kerja, gambar
kerja, dan spesifikasi pekerjaan.

Mengadakan pemeriksaan dan pengukuran hasil kerja dilapangan.
Mengusulkan perubahan rencana pelaksanaan karena kondisi pelaksanaan
yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan pekerjaan yang tidak
memungkinkan untuk melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan rencana.



38

12 Operator Amp

a. Menerapkan keselamatan kerja dan kesehatan kerja lingkungan

b. Menghidupkan mesin sesuai dengan prosedur menghidupkan asphalt mixing
plant

c. Mengatur pemanasan aspal dalam ketel/storage tank sampai temperature
yang telah ditentukan dan mengatur pemanasan agregat sampai temperature
standard.

13 Operator Genset

a. Memahami sistem operasional mesin genset

b. Mengetahui trobel dan permasalahan yang terjadi

c. Memastikan mesin genset berjalan dengan baik sesuai dengan standart
Operational Prosedur

14 Operator Wheelloader

a. Bertanggung jawab dalam hal pengangkutan dan pengiriman, serta
memastikan memarkir alat berat di area yang aman.

b. Sebelum mengoperasikan alat, seorang operator alat wajib melakukan
pemeriksaan standar rutin seperti, pemeriksaan bahan bakar dan oli.

c. Mengoperasikan alat berat untuk aktivitas pertambangan sesuai spesifikasi
pabrik asal alat berat, seperti excavator untuk menggali lahan tambang, belt
conveyor untuk memindahkan material dari tempat yang satu ke tempat
yang lain secara cepat, dan dump truck untuk mengangkut material.

15 Operator Jembatan Timbang

a. Melaksanakan Kegiatan Penimbangan terhadap Truk-Truk yang akan
bongkar Muat.

b. Memeriksa dan Mencocokan order muat dengan DO yang ada di sistem
penimbangan.

c. Menerbitkan Bon Dan Surat Jalan.

16 Mekanik

a. Membantu teknisi mesin dengan desain dan tugas perawatan.

b. Memasang dan melakukan tes diagnosa pada sistem mekanik.

c. Mengembangkan dan membantu teknisi mesin dengan desain dan tugas
perawatan.

4.2. Deskripsi Karakteristik Responden
Profil responden dalam penelitian ini dibagi 4 (empat) kriteria yaitu:

Jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Berikut hasil data
profil responden yang merupakan bagian produksi pada PT Solusi Infra Jaya.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase %
Laki-laki 50 100%
Perempuan 0 0
Jumlah 50 100
Sumber: Data Primer yang diolah 2021
Perempuan
;0

Gambar 4.2 Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan hasil data yang ada di kuesioner, komposisi responden yang diteliti
berdasarkan jenis kelamin secara keseluruhan berjumlah 50 responden. Hal ini
menunjukan jenis kelamin responden pada penelitian ini, seluruhnya adalah laki-
laki sebanyak 50 orang karyawan dengan persentase 100%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase %
<30 5 12
31-40 39 78
>40 6 10
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer diolah 2022

Usia

m<30 m31-40 m>40

Gambar 4.3 Usia Responden

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan rentan usia < 30
tahun adalah sebanyak 5 orang (12%), kemudian untuk responden dengan
rentang usia 31-40 sebanyak 39 orang (78%), sedangkan untuk responden
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dengan rentang usia > 40 sebanyak 6 orang (10%) Jadi, dapat diketahui bahwa
rata-rata karyawan yang bekerja di PT Solusi Infra Jaya pada bagian produksi
pada penelitian ini mayoritas didominasi oleh responden yang memiliki rentang
usia 31-40 tahun.

3  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Frekuensi Persentase
S1 4 8
D3 0 0
SMA/SMK 40 80
SMP 6 12
Jumlah 50 100
Sumber: Data Primer diolah 2022
Pendidikan terakhir

0%

80%

mSl1 mD3 mSMA/SMK mSMP

Gambar 4.4 Pendidikan Terakhir

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan pendidikan
terakhir S1 sebanyak 4 orang (8%), pendidikan SMA/SMK sebanyak 40 orang
(80%), dan pendidikan terakhir SMP sebanyak 6 orang (12%). Jadi dapat Kita
ketahui bahwa rata-rata karyawan yang bekerja di PT Solusi Infra Jaya pada
penelitian ini mayoritas didominasi dengan pendidikan terakhir SMA/SMK.

4  Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lamanya Bekerja Frekuensi Persentase %
<1 Tahun 14 28
1-5 19 38
5-10 17 34
Jumlah 50 100

Sumber : Data Primer diolah 2022
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Lama Bekerja

m<l m1-5 m5-10

Gambar 4.5 Responden Lama Bekerja

Berdasarkan data di atas, dapat kita ketahui bahwa responden paling banyak
yaitu responden dengan lama bekerja 1-5 tahun sebanyak 19 orang (38%),
diikuti dengan lama bekerja 5-10 sebanyak 17 orang (34%), dan lama bekerja ,<
1 tahun sebanyak 14 orang (28%). Jadi dapat diketahui bahwa rata-rata
karyawan yang bekerja di PT Solusi Infra Jaya bagian produksi mayoritas
didominasi oleh responden dengan lama bekerja 1-5 tahun.

4.3. Uji Analisis Data
4.3.1. Uji Validitas

Uji Validitas dalam penelitian ini dengan n = 50 tingkat signifikan 5% dengan
df = n-2 sehingga nilai rwner dapat diketahui sebesar 0,278. Pengujian validitas
instrumen penelitian ini menggunakan SPSS 26.

Kriteria pengujiannya adalah :

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika rmitung > Ttabel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel.
a Disiplin Kerja

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

No. | Pernyataan | rhing | revel | Keterangan | Kesimpulan
Kehadiran
1 | Karyawan datang tepat waktu sesuai jam kerja 0.495 | 0.278 | Trhitung > ltabel Valid
2 | Karyawan mengisi daftar hadir terlebih dahulu 0.513 | 0.278 | rhitung > ltabel Valid
sebelum bekerja
3 | Karyawan menerima konsekuensi atas 0.502 | 0.278 | Thitung > Ttabel Valid

ketidakhadiran

Tingkat Kewaspadaan

1 | Karyawan teliti saat melakukan pekerjaan 0.509 | 0.278 | rhitung > ltabel Valid

2 | Karyawan selalu mengerjakan pekerjaan secara | 0.567 | 0.278 | rhitung > Itabel Valid
efektif dan efisien

3 | Karyawan berhati-hati dalam  melakukan | 0.395 | 0.278 | rhitung > Itabel Valid

pekerjaan dan mengerjakan sesuai aturan

Ketaatan pada standar kerja

1 | Karyawan memakai pakaian dan peralatan | 0.741 | 0.278 | rhitung > Itabel
dengan safety

2 | Karyawan mampu menggunakan peralatan | 0.734 | 0.278 | rhitung > Itabel Valid
.kerja dengan baik sesuai standar yang diberikan
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No. Pernyataan rhiung | Teavel | Keterangan | Kesimpulan
perusahaan

3 | Karyawan menerima sanksi atas kelalaian | 0.719 | 0.278 | rhitung > Ttabel Valid
apabila tidak memakai atribut

Ketaatan pada peraturan kerja

1 | Karyawan taat pada peraturan yang sudah | 0.751 | 0.278 | rhitung > Itabel Valid
ditetapkan

2 | Karyawan siap menerima sanksi bila tidak | 0.525 | 0.278 | rhitung > Ttabel Valid
mentaati peraturan yang sudah ditetapkan

3 | Karyawan mampu bekerjasama dengan baik | 0.690 | 0.278 | rhitung > Itabel Valid
dalam bekerja

Etika kerja

1 | Karyawan menghormati antar karyawan 0.556 | 0.278 | rhitung > ltabel Valid

2 | Karyawan memiliki kepribadian yang baik | 0.638 | 0.278 | rhitung > Ttabel Valid
dalam bekerja

3 | Kepatuhan terhadap norma yang berlaku 0.695 | 0.278 | rhitung > ltabel Valid

Sumber data : Output SPSS 26

Berdasarkan hasil tabel di atas pernyataan Variabel X yaitu Disiplin Kerja
didapatkan hasil seluruh pernyataan pada disiplin kerja yang berjumlah 15
pernyataan dikatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel.

b Kinerja Karyawan

Tabel 4.6 Uji Validitas Kinerja Karyawan

No. | Pernyataan | rhitung | ravel | Keterangan | Kesimpulan
Kualitas Kerja
1 | Karyawan memenuhi kualitas hasil kerja yang 0.503 | 0.278 | Thitung > Itabel Valid
diterapkan
2 | kerapihan dalam pekerjaan 0.567 | 0.278 | Thitung > Itabel Valid
3 | Karyawan bekerja dengan teliti 0.512 | 0.278 | Thitung > Itabel Valid
Kuantitas
1 | Efisiensi waktu dalam bekerja 0.732 | 0.278 | Thitung > Itabel Valid
2 | Karyawan mampu mencapai target yang | 0.413 | 0.278 | rhiung > ltabel Valid
ditetapkan
3 | Kesesuaian hasil dengan rencana perusahaan 0.405 | 0.278 | Thitung > Itabel Valid
Ketepatan waktu
1 | Karyawan bekerja sesuai dengan waktu yang | 0.474 | 0.278 | rhitung > Itabel Valid
ditentukan
2 | Karyawan mematuhi peraturan jam kerja yang | 0.522 | 0.278 | rhitung > Ftabel Valid
telah ditentukan
3 | Karyawan menggunakan waktu dengan baik 0.533 | 0.278 | Thitung > Ttabel Valid
Efektifitas
1 | Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 0.498 | 0.278 | Thitung > Ttabel Valid
diawal waktu
2 | Memaksimalkan sumberdaya organisasi 0.493 | 0.278 | Thitung > tabel Valid
3 | Pengawasan dalam bekerja 0.517 | 0.278 | Thitung > tabel Valid
Kemandirian
1 | Karyawan mampu menyelesaikan tugas dari | 0.540 | 0.278 | rhitung > Ttabel Valid
pemimpin
2 | Karyawan memiliki kepercayaan dir 0.691 | 0.278 | Thitung > Ttabel Valid
3 | Karyawan mampu memahami permasalahan | 0.707 | 0.278 | rhiung > ltabel Valid
tugas yang diberikan

Sumber data : Output SPSS 26
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Berdasarkan hasil tabel di atas pernyataan Variabel Y yaitu Kinerja
Karyawan didapatkan hasil seluruh pernyataan pada kinerja karyawan yang
berjumlah 15 pernyataan dikatakan valid, karena nilai rmitung > rtabel.

4.3.2. Uji Reliabilitas
1. Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas Disiplin Kerja
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0

Total 50 100.0

Sumber : Data Output SPSS 26

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.907 15
Sumber : Data Output SPSS 26

Hasil output SPSS 26 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,907 >
0,6 yang artinya pernyataan dari variabel disiplin kerja dinyatakan sangat

reliabel.
2. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

Sumber : Data Output SPSS 26

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
876 15
Sumber : Data Output SPSS 26
Hasil output SPSS 26 diketahui bahwa nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,876 >
0,6 yang artinya pernyataan dari variabel kinerja karyawan dinyatakan sangat

reliabel.

4.3.3. Analisis Deskriptif

Gambaran secara mendalam mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Solusi Infra Jaya, yaitu variabel disiplin kerja dengan indikator
kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan
kerja dan etika kerja, sedangkan variabel kinerja karyawan dengan indikator
kuantitas kerja, kualitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian.
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4.3.3.1. Disiplin Kerja Karyawan pada PT Solusi Infra Jaya

Disiplin kerja karyawan pada PT Solusi Infra Jaya kurang baik, hal ini data
dilihat pada tingkat ketidakhadiran karyawan yang bervariasi. Seperti datang
terlambat, izin keluar kantor untuk urusan yang tidak ada kaitannya dengan tugas
pekerjaan, tingkat persentase ketidakhadiran yang masih tinggi, ketidakhadiran
dalam bekerja baik dengan alasan tertentu maupun tanpa keterangan yang tentu akan
menghambat pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawab.

Berikut ini tanggapan responden mengenai pernyataan variabel (Disiplin Kerja
Karyawan).

1 Kehadiran

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan datang
tepat waktu sesuai jam kerja””

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 13 65 32%
Sering 4 30 120 58%

Kadang-Kadang 3 7 21 10.19%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%
Jumlah 50 206 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 13 responden (32%), sering sebanyak 30 responden
(58%), kadang-kadang sebanyak 7 responden (10,19), pernah sebanyak O responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 206 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= 52;:0 x 100% = 82%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan datang tepat
waktu” adalah 82% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan
pernyataan tersebut.

Tabel 4.10 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan mengisi daftar
hadir terlebih dahulu sebelum bekerja”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 12 60 29%
Sering 4 35 140 67%

Kadang-Kadang | 3 3 9 4.31%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 209 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022
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Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 12 responden (29%), sering sebanyak 35 responden
(67%), kadang-kadang sebanyak 3 responden (4,31), pernah sebanyak O responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 209 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
x100%

T total d
anggapan totat responden Skor tertinggi responden

= Szx"zo x 100% = 84%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan mengisi
daftar hadir terlebih dahulu sebelum bekerja” adalah 84% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.11 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan menerima
konsekuensi atas ketidakhadiran”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 15 75 36%
Sering 4 30 120 57%

Kadang-Kadang | 3 4 12 5.74%
Pernah 2 1 2 1%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 209 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 15 responden (36%). Sering sebanyak 30 responden
(57%), Kadang-kadang sebanyak 4 responden (5,74), pernah sebanyak 1 responden
(1%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 209 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= Szx(’zo x 100% = 84%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan menerima
konsekuensi atas ketidakhadiran” adalah 84% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.
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2

Tingkat Kewaspadaan

Tabel 4.12 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan teliti saat melakukan

pekerjaan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 15 75 35%
Sering 4 34 136 64%

Kadang-Kadang | 3 1 3 1.40%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 214 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 15 responden (35%), sering sebanyak 34 responden
(64%), kadang-kadang sebanyak 1 responden (1,40) , pernah sebanyak O responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 214 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= 5":;‘0 x 100% = 86%

Jadi, total tanggapan mengenai pernyataan “Karyawan teliti saat melakukan
pekerjaan” adalah 86% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu
dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.13 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan selalu
mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 22 110 51%
Sering 4 22 88 41%

Kadang-Kadang | 3 6 18 8.33%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 216 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 22 responden (51%), sering sebanyak 22 responden
(41%), kadang-kadang sebanyak 6 responden (8,33), pernah sebanyak O responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 216 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:
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skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= 52;20 x 100% = 86%

Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan selalu mengerjakan
pekerjaan secara efektif dan efisien” adalah 86% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.14 Tanggapan Responden Mengenai” Karyawan berhati-hati dalam
melakukan pekerjaan dan mengerjakan sesuai aturan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 22 110 50%
Sering 4 27 108 49%

Kadang-Kadang 3 1 3 1.36%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 221 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 22 responden (50%), sering sebanyak 27 (49%), kadang-
kadang sebanyak 1 responden (1,36%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 221 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= ;j;o x 100% = 88%

Jaid,total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan berhati-hati
dalam melakukan pekerjaan dan mengerjakan sesuai aturan” adalah 88% yang
menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

3 Ketaatan Pada Standar Kerja

Tabel 4.15 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan memakai
pakaian dan peralatan dengan safety”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 19 95 44%
Sering 4 28 112 52%

Kadang-Kadang | 3 3 9 4.17%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 216 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022
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Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 19 responden (44%), sering sebanyak 28 (52%), kadang-
kadang sebanyak 3 responden (4,17%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 216 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= slezo x 100% = 86%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan memakai
pakaian dan peralatan dengan safety” adalah 86% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.16 Tanggapan Responden Mengenai” Karyawan mampu menggunakan
peralatan kerja dengan baik sesuai standar yang diberikan perusahaan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 20 100 45%
Sering 4 30 120 55%

Kadang-Kadang | 3 0 0 0.00%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 220 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 20 responden (45%), sering sebanyak 30 (50%), kadang-
kadang sebanyak O responden (0%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 220 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

- ;j;’o x 100% = 88%

Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan mampu menggunakan
peralatan kerja dengan baik sesuai standar yang diberikan perusahaan” adalah 88%
yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.



Tabel 4.17 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan menerima sanksi atas
kelalaian apabila tidak memakai atribut”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 17 85 40%
Sering 4 28 112 53%

Kadang-Kadang | 3 5 15 7.08%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 212 100%
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Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 17 responden (40%), sering sebanyak 28 (53%), kadang-
kadang sebanyak 5 responden (15%), pernah sebanyak O (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 212 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= 5":;0 x 100% = 85%

Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan menerima sanksi atas
kelalaian apabila tidak memakai atribut” adalah 85% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

4  Ketaatan Pada Peraturan Kerja

Tabel 4.18 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan taat pada
peraturan yang sudah ditetapkan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 18 90 42%
Sering 4 28 112 52%

Kadang-Kadang | 3 4 12 5.61%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 214 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 18 responden (42%), sering sebanyak 28 (52%), kadang-
kadang sebanyak 4 responden (12%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 214 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:
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skor total hasil jawaban responden
Tanggapan total responden

1009
Skor tertinggi responden x %

= Slego x 100% = 86%

Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan taat pada peraturan yang
sudah ditetapkan” adalah 86% yang menunjukan bahwa responden menyatakan
selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.19 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan siap menerima sanksi bila

tidak mentaati peraturan yang sudah ditetapkan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 20 100 46%
Sering 4 28 112 51%

Kadang-Kadang 3 2 6 2.75%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 218 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 20 responden (46%), sering sebanyak 28 (51%), kadang-
kadang sebanyak 2 responden (6%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 218 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
Tanggapan total responden

1009
Skor tertinggi responden x o

= 5";1?0 x 100% = 87%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan siap
menerima sanksi bila tidak mentaati peraturan yang sudah ditetapkan* adalah 87%
yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.20 Tanggapan Responden Mengenai” Karyawan mampu
bekerjasama dengan baik dalam bekerja”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 22 110 50%
Sering 4 24 96 44%

Kadang-Kadang | 3 4 12 5.50%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 218 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 22 responden (50%), sering sebanyak 24 (44%), kadang-
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kadang sebanyak 4 responden (5,5%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 218 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
x100%

T total d
anggapan totat responden Skor tertinggi responden

=2 ¥ 100% = 87%

5x50

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan mampu
bekerjasama dengan baik dalam bekerja” adalah 87% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

5 Etika Kerja

Tabel 4.21 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan menghormati antar

karyawan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 25 125 57%
Sering 4 20 80 36%

Kadang-Kadang | 3 5 15 6.82%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 220 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 25 responden (57%), sering sebanyak 20 (36%), kadang-
kadang sebanyak 5 responden (6,82%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 220 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= 52;; x 100% = 88%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan”Karyawan menghormati
antar karyawan” adalah 88% yang menunjukan bahwa responden yang menyatakan
selalu dengan pernyataan tersebut.
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Tabel 4.22 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan memiliki
kepribadian yang baik dalam bekerja”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 19 95 44%
Sering 4 28 112 52%

Kadang-Kadang | 3 3 9 4.17%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 216 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 19 responden (44%), sering sebanyak 28 (52%), kadang-
kadang sebanyak 3 responden (4,17%), pernah sebanyak 0 (0% ), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 216 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden

= 5"::0 x 100% = 86%

Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan memiliki kepribadian
yang baik dalam bekerja” adalah 86% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan sering dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.23 Tanggapan Responden Mengenai “Kepatuhan
terhadap norma yang berlaku”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 23 115 52%
Sering 4 27 108 48%

Kadang-Kadang | 3 0 0 0.00%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 223 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 23 responden (52%), sering sebanyak 27 (48%), kadang-
kadang sebanyak O responden (0%), pernah sebanyak O (0%), dan tidak pernah
sebanyak 0 (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 223 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden x 100%

Skor tertinggi responden
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= SZxZ:o x 100% = 89%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “ kepatuhan pada norma
yang berlaku” adalah 89% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu
dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.24 Rekapitulasi dan Rata-rata Dari Responden Terhadap Disiplin Kerja

No Disiplin Kerja (Pernyataan) ;22333222 Rail':]adirli\;?:;er
Kehadiran
1. | Karyawan datang tepat waktu sesuai jam kerja 82%
2. | Karyawan mengisi daftar hadir terlebih dahulu sebelum bekerja 84%
3. | Karyawan menerima konsekuensi atas ketidakhadiran 84% 83%
Tingkat Kewaspadaan

4. | Karyawan teliti saat melakukan pekerjaan 86%
5. | Karyawan selalu mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien 86%
6. | Karyawan berhati-hati dalam melakukan pekerjaan dan 88%

mengerjakan sesuai aturan 87%

Ketaatan Pada Standar Kerja

7. | Karyawan memakai pakaian dan peralatan dengan safety 86%
8. | Karyawan mampu menggunakan peralatan kerja dengan baik 88%

sesuai standar yang diberikan perusahaan 86%
9. | Karyawan menerima sanksi atas kelalaian apabila tidak memakai 85%

atribut

Ketaatan Pada Peraturan Kerja

10. | Karyawan taat pada peraturan yang sudah ditetapkan 86%
11. | Karyawan siap menerima sanksi bila tidak mentaati peraturan yang 87%

sudah ditetapkan 87%
12. | Karyawan mampu bekerjasama dengan baik dalam bekerja 87%

Etika Kerja
13. | Karyawan menghormati antar karyawan 88%
14. | Karyawan memiliki kepribadian yang baik dalam bekerja 86% 88%
15. | Kepatuhan terhadap norma yang berlaku 89%
Rata-rata 86%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan tabel hasil total tanggapan dalam mengenai variabel disiplin kerja
yakni 86%. Dimana total tanggapan responden tersebut berada pada interval (81%-
100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pada bagian produksi PT
Solusi Infra Jaya sangat sangat baik. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya tanggapan
sering dari para responden mengenai indikator kehadiran, tingkat kewaspadaan,
ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja dan etika kerja. Nilai rata-
rata tanggapan responden tertinggi pada indikator etika kerja pada pernyataan
“Kepatuhan terhadap norma yang berlaku” yaitu sebesar 89%. Sedangkan tanggapan
terendah yaitu sebesar 82% terdapat pada indikator kehadiran dengan pernyataan
“Karyawan datang tepat waktu sesuai jam kerja”. Hal ini membuktikan bahwa item
terendah pada indikator disiplin kerja harus diperhatikan dan diperbaiki agar
pekerjaan yang diberikan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan target yang telah
ditentukan.




54

Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel X
(Disiplin Kerja) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis dengan

menggunakan SPSS versi 26 diperoleh sebagai berikut :
Tabel 4.25 Distribusi Frekuensi

Statistics

Disiplin Kerja
N Valid 50

Missing 0
Mean 64.64
Std. Error of Mean .825
Median 64.00
Mode 632
Std. Deviation 5.837
Variance 34.072
Range 23
Minimum 52
Maximum 75
Sum 3232

Sumber : Data diolah SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan output SPSS 26 diatas, menunjukkan bahwa
data nilai terkecil variabel disiplin kerja adalah 52 dan data nilai terbesar nilai 75.
Adapun skor teoritiknya terletak pada rentangan skor antara 15 sampai 75. Dengan
nilai rata-rata adalah sebesar 64.64, median 64.00 dengan range 23 dan total skor

3232. Hasil distribusi frekuensi digambarkan dalam bentuk histogram :

Frequency

s0

Histogram

Mean = 64.64
Std. Dev. = 5837
N =150

ES) &0 [ 70

Disiplin Kerja

Gambar 4.6 Histogram Variabel Disiplin Kerja

Tabel 4.26 Hasil Deskriptif Disiplin Kerja

Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
Disiplin Kerja 50 23 52 75 3232 64.64 ,825 5.837| 34,072
Valid N 50
(listwise)

Sumber : Data Primer, diolah 2021
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Hasil tersebut menunjukan rata-rata empirik disiplin kerja berdasarkan
pernyataan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 64.64 dengan range 23
total skor 3232.

Untuk mengetahui disiplin kerja pada PT Solusi Infra Jaya , maka untuk
mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil dari rata-rata empirik dibandingkan
dengan rata-rata teoritis sebagai berikut:

Skor terendah (jumlah pertanyaan)+skor tertinggi (jumlah pertanyaan)
2

Skor teoritis =

Skor teoritis = 1as+sas _ 45

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 64.64
dan skor rata-rata teoritis sebesar 45, skor rata-rata empirik lebih besar dibandingkan
dengan rata-rata skor teoritis, dengan nilai 64.64 > 45 maka dapat diartikan bahwa
rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument variabel disiplin kerja
pada PT Solusi Infra Jaya Baik.

Tabel 4.27 Sebaran Nilai Interval Disiplin Kerja

Interval Nilai Skor Rata-Rata Keterangan
81-100 Sangat Baik
61-80 64,64 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

4.3.3.2. Kinerja Karyawan Pada PT Solusi Infra Jaya
1 Kualitas Kerja

Tabel 4.28 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan Memenuhi
Kualitas Hasil Kerja yang Diterapkan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 13 65 31%
Sering 4 36 144 68%

Kadang-Kadang | 3 1 3 1.42%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 212 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 13 responden (31%), Sering sebanyak 36 responden
(68%), kadang-kadang sebanyak 1 responden (1,42%), pernah sebanyak 0 responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 212 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:
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skor total hasil jawaban responden
x 100%

T total d
anggapan totat responden Skor tertinggi responden

= 52;;‘0 x 100% = 82%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “karyawan yang
memenuhi kualitas kerja yang diterapkan” adalah 82% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.29 Tanggapan Responden Mengenai “Kerapihan Dalam Bekerja”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 10 50 25%
Sering 4 32 128 64%

Kadang-Kadang | 3 6 18 9.00%
Pernah 2 2 4 2%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 200 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 10 responden (25%), Sering sebanyak 32 responden
(64%), kadang-kadang sebanyak 6 responden (9,00%), pernah sebanyak 2 responden
(2%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 200 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
x 100%

T total d
anggapan totat respondaen Skor tertinggi responden

= 5"’;’20 x 100% = 80%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan ‘kerapihan dalam
bekerja” adalah 80% yang menunjukan bahwa responden menyatakan sering dengan
pernyataan tersebut.

Tabel 4.30 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan Bekerja Dengan Teliti”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 11 55 27%
Sering 4 34 136 66%

Kadang-Kadang | 3 5 15 7.28%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 206 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 11 responden (27%), Sering sebanyak 34 responden
(66%), kadang-kadang sebanyak 5 responden (7,28%), pernah sebanyak 0 responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).
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Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 206 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
x 100%

T total d
anggapantotat responden Skor tertinggi responden

= 2% ¥ 100% = 82%

5x50

Jadi total tanggapan responden mengenai pernyataan ‘“karyawan bekerja
dengan teliti” adalah 82% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu
dengan pernyataan tersebut.

2 Kuantitas

Tabel 4.31 Tanggapan Responden Mengenai “Efisiensi Waktu dalam Bekerja”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 15 75 35%
Sering 4 34 136 64%

Kadang-Kadang | 3 1 3 1.40%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 214 100%

Sumber : Data Primer yang diolah , Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 15 responden (35%), Sering sebanyak 34 responden
(64%), kadang-kadang sebanyak 1 responden (1,40%), pernah sebanyak 0 responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 214 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
x100%

T total d
anggapan totat respondaen Skor tertinggi responden

= 5"’;;‘0 x 100% = 86%

Jadi total tanggapan responden mengenai pernyataan “Efisiensi waktu dalam
bekerja 86% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan
pernyataan tersebut.

Tabel 4.32 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan Mampu
Mencapai Target Yang Ditetapkan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 20 100 46%
Sering 4 26 104 48%

Kadang-Kadang | 3 4 12 5.56%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 216 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022
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Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 20 responden (46%), Sering sebanyak 26 responden
(48%), kadang-kadang sebanyak 4 responden (5,56%), pernah sebanyak 0 responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 216 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
x 100%

T total d
anggapan totat responaen Skor tertinggi responden

= 52::0 x 100% = 86%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan mampu
mencapai target yang ditetapkan” adalah 86% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.33 Tanggapan Responden Mengenai “Kesesuaian
Hasil Dengan Rencana Perusahaan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 5 25 13%
Sering 4 31 124 66%

Kadang-Kadang 3 11 33 17.65%
Pernah 2 2 4 2%
Tidak Pernah 1 1 1 1%
Jumlah 50 187 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 5 responden (13%), Sering sebanyak 31 responden (66%),
kadang-kadang sebanyak 11 responden (17,65%), pernah sebanyak 2 responden
(2%), dan tidak pernah sebanyak 1 responden (1%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 187 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden = x 100%

Skor tertinggi responden
18

= TZO x 100% = 75%

Jadi total tanggapan responden mengenai pernyataan “Kesesuaian hasil dengan
rencana perusahaan” 75% yang menunjukan bahwa responden menyatakan serin
dengan pernyataan tersebut.
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3 Ketepatan Waktu

Tabel 4.34 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan Bekerja
Sesuai Dengan Waktu yang Ditentukan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 11 55 28%
Sering 4 29 116 60%

Kadang-Kadang | 3 5 15 7.73%
Pernah 2 3 6 3%
Tidak Pernah 1 2 2 1%

Jumlah 50 194 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 11 responden (28%), Sering sebanyak 29 responden
(60%), kadang-kadang sebanyak 5 responden (7,73%), pernah sebanyak 3 responden
(3%), dan tidak pernah sebanyak 2 responden (2%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 194 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
Skor tertinggi responden

x 100%

Tanggapan total responden =

= % x 100% = 78%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan bekerja
sesuai dengan waktu yang ditentukan “adalah 78% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan sering dengan interval dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.35 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan mematuhi
peraturan jam kerja yang telah ditentukan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 10 50 25%
Sering 4 35 140 69%

Kadang-Kadang | 3 3 9 4.43%
Pernah 2 2 4 2%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 203 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 10 responden (25%), Sering sebanyak 35 responden
(69%), kadang-kadang sebanyak 3 responden (4,43%), pernah sebanyak 2 responden
(2%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 203 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden = x 100%

Skor tertinggi responden



60

= 52;:0 x 100% = 81%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan mematuhi
peraturan jam kerja yang telah ditentukan” adalah 81% yang menunjukan bahwa
responden selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.36 Tanggapan Responden Mengenai "Karyawan
menggunakan waktu dengan baik"

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 17 85 40%
Sering 4 28 112 53%

Kadang-Kadang | 3 3 9 4.29%
Pernah 2 2 4 2%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 210 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 17 responden (85%), Sering sebanyak 28 responden
(53%), kadang-kadang sebanyak 3 responden (4,29%), pernah sebanyak 2 responden
(2%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 210 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
Skor tertinggi responden
210

== g X 100% = 84%
Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “karyawan menggunakan

waktu yang baik” adalah 84% yang menunjukan bahwa responden selalu dengan
pernyataan tersebut.

x 100%

Tanggapan total responden =

4  Efektivitas

Tabel 4.37 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan Dapat
Menyelesaikan Pekerjaan Diawal Waktu”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 17 85 40%
Sering 4 29 116 54%

Kadang-Kadang | 3 4 12 5.63%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 213 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 17 responden (40%), Sering sebanyak 29 responden
(54%), kadang-kadang sebanyak 4 responden (5,63%), pernah sebanyak 0 responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).



61

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 213 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden = x 100%

Skor tertinggi responden

= 52::0 x 100% = 85%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan karyawan menggunakan
waktu yang baik 85% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan
pernyataan tersebut.

Tabel 4.38 Tanggapan Responden Mengenai
“Memaksimalkan Sumber Daya Organisasi”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 10 50 25%
Sering 4 34 136 67%

Kadang-Kadang 3 5 15 7.39%
Pernah 2 1 2 1%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 203 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022
Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 10 responden (25%), Sering sebanyak 34 responden
(67%), kadang-kadang sebanyak 5 responden (7,39%), pernah sebanyak 1 responden
(1%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 203 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

x 100%

Tanggapan total responden = ———
Skor tertinggi responden

203

=~ x100% = 81%

Jadi total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan menggunakan
waktu yang baik” adalah 81% yang menunjukan bahwa responden menyatakan
selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.39 Tanggapan Responden Mengenai “Pengawasan Dalam Bekerja”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 19 95 44%
Sering 4 29 116 53%

Kadang-Kadang | 3 2 6 2.76%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 217 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022




62

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 19 responden (44%), Sering sebanyak 29 responden
(53%), kadang-kadang sebanyak 2 responden (2,76%), pernah sebanyak 0 responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 217 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden = x 100%

Skor tertinggi responden

=27 %100% = 87%

5x50

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Pengawasan dalam
bekerja” adalah 87% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan
pernyataan tersebut

5 Kemandirian

Tabel 4.40 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan
Mampu Menyelesaikan Tugas Dari Pemimpin”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 10 50 25%
Sering 4 35 140 69%

Kadang-Kadang | 3 3 9 4.43%
Pernah 2 2 4 2%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 203 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 10 responden (25%), Sering sebanyak 35 responden
(69%), kadang-kadang sebanyak 3 responden (4,43%), pernah sebanyak 2 responden
(2%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0 %).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 203 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

x 100%

Tanggapan total responden = ———
Skor tertinggi responden

203

= =<0 x100% = 81%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan ‘“karyawan mampu
menyelesaikan tugas dari pemimpin” adalah 81% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.



Tabel 4.41 Tanggapan Responden Mengenai

“Karyawan Memiliki Kepercayaan Diri”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 14 70 33%
Sering 4 32 128 61%

Kadang-Kadang | 3 4 12 5.71%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 210 100%
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Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 14 responden (33%), Sering sebanyak 32 responden
(61%), kadang-kadang sebanyak 4 responden (5,71%), pernah sebanyak O responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 210 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden
Skor tertinggi responden

x 100%

Tanggapan total responden =

210

= <50 x100% = 84%

Jadi total tanggapan responden mengenai pernyataan karyawan memiliki
kepercayaan diri 84% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan
pernyataan tersebut.

Tabel 4.42 Tanggapan responden Mengenai “Karyawan Mampu Memahami
Permasalahan Tugas Yang diberikan”

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Presentase
Selalu 5 22 110 50%
Sering 4 24 96 44%

Kadang-Kadang | 3 4 12 5.50%
Pernah 2 0 0 0%
Tidak Pernah 1 0 0 0%

Jumlah 50 218 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang
menjawab selalu sebanyak 22 responden (50%), Sering sebanyak 24 responden
(44%), kadang-kadang sebanyak 4 responden (5,50%), pernah sebanyak 0 responden
(0%), dan tidak pernah sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 218 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

skor total hasil jawaban responden

Tanggapan total responden = x 100%

Skor tertinggi responden
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218

=< 50 x100% =87%

Jadi total tanggapan responden mengenai pernyataan “Karyawan mampu
memahami permasalahan tugas yang diberikan” adalah 82% yang menunjukan
bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.43 Rekapitulasi dan Rata-Rata Nilai Tanggapan
Responden Kinerja Karyawan

Tanggapan | Rata-rata per

No Indikator Responden indikator
Kualitas Kerja
1. | Karyawan memenuhi kualitas hasil kerja yang diterapkan 85%
2. | kerapihan dalam pekerjaan 80% 82%
3. | Karyawan bekerja dengan teliti 82%
Kuantitas
4. | Efisiensi waktu dalam bekerja 86%
5. | Karyawan mampu mencapai target yang ditetapkan 86% 82%
6. | Kesesuaian hasil dengan rencana perusahaan 75%
Ketepatan Waktu
7. | Karyawan bekerja sesuai dengan waktu yang ditentukan 78%
8 | Karyawan mematuhi peraturan jam kerja yang telah ditentukan 81% 81%
9. | Karyawan menggunakan waktu dengan baik 84%
Efektifitas
10. | Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan diawal waktu 85%
11. | Memaksimalkan sumberdaya organisasi . 81% 84%
12. | Pengawasan dalam bekerja 87%
Kemandirian
13. | Karyawan mampu menyelesaikan tugas dari pemimpin 81%
14. | Karyawan memiliki kepercayaan diri 84% 84%
15. | Karyawan mampu memahami permasalahan tugas yang diberikan 87%
Rata-rata total tanggapan responden 83%

Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2022

Berdasarkan tabel hasil tanggapan responden dalam mengenai variabel Kinerja
karyawan yakni sebesar 83%. Dimana total tanggapan tersebut berada pada interval
(81%-100%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada bagian
produksi PT Solusi Infra Jaya sangat baik. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya
tanggapan sering dari para responden mengenai indikator kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian. Nilai rata-rata responden tertinggi
terdapat pada indikator kemandirian pada pernyataan “Karyawan mampu memahami
permasalahan tugas yang diberikan” yaitu sebesar 87%. Sedangkan tanggapan terendah
yaitu sebesar 75% terdapat pada indikator kuantitas dengan pernyataan ada
“Kesesuaian hasil dengan rencana perusahaan”. Hal ini membuktikan bahwa item
terendah pada indikator kinerja karyawan harus lebih diperhatikan, diperbaiki dan
ditingkatkan agar hasil yang diharapkan perusahaan tercapai.

Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel X
(Kinerja Karyawan) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis
dengan menggunakan SPSS versi 26 diperoleh sebagai berikut:




Tabel 4.44 Distribusi Frekuensi Kinerja Karyawan

Statistics
Kinerja Karyawan

N Valid 50

Missing 0
Mean 62.22
Std. Error of Mean .845
Median 61.00
Mode 60
Std. Deviation 5.977
Variance 35.726
Range 26
Minimum 49
Maximum 75
Sum 3111

Sumber : Data diolah SPSS 26
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Berdasarkan hasil perhitungan output SPSS 26 diatas, menunjukkan bahwa
data nilai terkecil variabel kinerja Karyawan adalah 49 dan data nilai terbesar nilai
75. Adapun skor teoritiknya terletak pada rentangan skor antara 15 sampai 75.
Dengan nilai rata-rata adalah sebesar 62,62, median 61.00 dengan range 26 dan total
skor 3111. Hasil distribusi frekuensi digambarkan dalam bentuk histogram sebagai

berikut:
Histogram
12 Mean = 62.22
Std. Dev. =5977
M =50
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Kinerja Karyawan
Gambar 4.7 Histogram Variabel Kinerja Karyawan
Tabel 4.45 Hasil Deskriptif Disiplin Kerja
Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Statistic
Kinerja 50 26 49 75 3111 6222 ,845 5977 | 35.726
Karyawan
Valid N 50
(listwise)

Sumber : Data Primer, diolah 2021
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Hasil tersebut menunjukan rata-rata empirik kinerja karyawanberdasarkan
pernyataan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 62.22 dengan range 26
total skor 3111.

Untuk mengetahui kinerja karyawan pada PT Solusi Infra Jaya , maka untuk
mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil dari rata-rata empirik dibandingkan
dengan rata-rata teoritis sebagai berikut:

Skor terendah (jumlah pertanyaan)+skor tertinggi (jumlah pertanyaan)
2

Skor teoritis =

1 (15)45 (15)

Skor teoritis = =45

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 62.22
dan skor rata-rata teoritis sebesar 45, skor rata-rata empirik lebih besar dibandingkan
dengan rata-rata skor teoritis, dengan nilai 62.22 > 45 maka dapat diartikan bahwa
rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument variabel Kkinerja
karyawan pada PT Solusi Infra Jaya Baik.

Tabel 4.46 Sebaran Nilai Interval Disiplin Kerja

Interval Nilai Skor Rata-Rata Keterangan
81-100 Sangat Baik
61-80 62,22 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

4.3.4. Analisis Statistik
4.3.4.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan
antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi ( r ). Uji Normalitas dalam
penelitian ini akan menggunakan uji normalitas Kolmogorov—Smirnov Test. Data
dari variabel penelitian yaitu disiplin kerja dan kinerja karyawan dikatakan normal
apabila memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Dari hasil uji normalitas diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 4.47 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 50
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 4.72728956
Most Extreme Differences Absolute 110
Positive 110
Negative -.061
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) .184°

Sumber: Hasil Output SPSS 26
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas menggunakan standart residual
diatas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov yaitu, pada sebesar 0,184
angka sig.klmogorov smirnov tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan taraf
signifikansi 5% (0,05) atau sig > 0,05. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa
data kedua variabel berdistribusi normal. Hal ini juga bisa dilihat pada gambar p-plot
sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
1.0

Expected Cum Prob

‘oo 0.2 04 08 03 10

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Output SPSS 26
Gambar 4.8 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.8 diatas dapat diketahui bahwa penyebaran titik pada
gambar 4.8 dekat dengan garis diagonal tersebut hal ini membuktikan bahwa data
yang digunakan berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
linear antara variabel disiplin kerja dan kinerja karyawan. Kedua variabel dikatakan
linear jika nilai signifikansi p < 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi p > 0,05 maka
hubungan kedua variabel tersebut tidak linear. Hasil uji linearitas penelitian
menggunakan teknik compare means dan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.48 Uji Linearitas

Kinerja Karyawan *  Between (Combined) 1430.430 19  75.286  7.055 .000
Disiplin Kerja Groups Linearity 1162.213 1 1162.213 108.906 .000
Deviation from 268.217 18 14.901  1.396 .204
Linearity
Within Groups 320.150 30 10.672
Total 1750.580 49

Sumber: Hasil Output SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi (Sig) dari output diatas,
diperoleh nilai Deviation From Linearity Sig. adalah 0,204 lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear antara variabel disiplin
kerja dan Kkinerja karyawan.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi ini digunakan untuk apakah dalam suatu model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual dalam suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain, jika varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
maka disebut homoskedastisitas. namun jika varian berbeda disebut
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan
dengan olah data SPSS 26 diperoleh hasil sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Output SPSS 26
Gambar 4.9 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.9 diatas, terlihat bahwa titik — titik menyebar secara
acak dan juga tersebar baik yang menandakan bahwa regresi yang digunakan baik
dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.3.5. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini melibatkan dua variabel
yaitu: variabel Kinerja Karyawan (Y) dan variabel Disiplin Kerja (X). Hasil
perhitungan dengan menggunakan program SPSS v.26 diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.49 Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 8.288 5.561 1.490 .143
Disiplin Kerja .834 .086 .815 9.737 .000

Sumber: Hasil Output SPSS 26

Model persamaan regresi yang ditujukan dalam tabel diatas, maka diperoleh
hasil persamaan regresi linier sederhana, sebagai berikut:

Y =8.288 +0.834X
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1. Nilai konstanta (a) = 8,288 artinya jika disiplin kerja nilainya 0, maka nilai dari
tingkat kinerja karyawan sebesar 8.288

2. Nilai koefisien X = 0.834X artinya jika setiap kenaikan atau peningkatan disiplin
kerja sebesar 1 point maka tingkat kinerja karyawan mengalami kenaikan
sebesar 0.834.

4.3.6. Analisis Koefisiensi Determinasi

Analisis koefisiensi determinasi berfungsi untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berikut adalah hasil
pengolahan data menggunakan SPSS v.26 untuk perhitungan koefisiensi determinasi:

Tabel 4.50 Analisis Koefisiensi Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8152 .664 .657 3.501
Sumber: Hasil Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.45 diatas, diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R-
Square) yaitu sebesar 0,664 Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 66,4% variabel
kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja (X). Sedangkan sisanya
sebesar 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

KD =r?x 100
= 0,664 x 100
= 66,4%
4.3.7. Uji Hipotesis (Uji-t)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut
signifikan atau tidak. Berikut adalah hasil uji-t untuk menguji bagaimana korelasi
antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan.

Tabel 4.51 Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 8.288 5.561 1.490 .143
Disiplin Kerja .834 .086 .815 9.737 .000

Sumber: Hasil Output SPSS 26

Rumus untuk mencari nilai ttaber adalah
ttaper =a/ 2 ;Nn—k -1
Keterangan: a = 0,05 (5%)
N = Jumlah Responden
K = jumlah variabel bebas
Jadi, tiaber = 0.05/2 ;50-1-1
=0,025 ;48
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Kemudian dicari pada distribusi nilai taner maka ditemukan nilai reanel sebesar
2,010.

Diketahui nilai thiung adalah sebesar 9.737 dan taner Sebesar 2,010, maka thitung >
traver (9,737>2,010) artinya tolak Ho terima Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat berpengaruh yang positif antara disiplin kerja (X) terhadap kinerja karyawan
(YY) pada PT Solusi Infra Jaya.

Daerah Penerimaan H, Daerah Penerimaan H,

T
ttabel hitung

2,010 9,737
Gambar 4.8 Kurva Uji Hipotesis
4.4. Pembahasan dan Interpretasi Hasil

Berdasarkan analisis penelitian yang sudah dilakukan, kemudian akan
dilakukan pembahasan dari analisis pengaruh disiplin kerja terhadap PT Solusi Infra
Jaya, pada penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah bagian produksi PT Solusi
Infra Jaya dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. Dengan menggunakan
analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan variabel disiplin kerja dengan
kinerja karyawan pada PT Solusi Infra Jaya.

4.4.1. Disiplin Kerja PT Solusi Infra Jaya

Disiplin kerja dalam suatu organisasi berguna untuk mematuhi dan
menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada. Sehingga dapat
memotivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan untuk menghasilkan Kinerja
semakin baik disiplin karyawan, maka akan semakin tinggi tinggi prestasi kerja yang
dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik akan sulit bagi organisasi mencapai
hasil yang optimal.

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel disiplin kerja diperoleh nilai rata-
rata tanggapan responden yaitu sebesar 86%. Dimana total tanggapan responden
tersebut berada pada interval (81%-100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja pada bagian produksi PT Solusi Infra Jaya sangat sangat baik. Hal ini
ditunjukan dengan banyaknya tanggapan selalu dari para responden mengenai
indikator kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada
peraturan kerja dan etika kerja. Nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi pada
indikator etika kerja pada pernyataan ‘“Kepatuhan terhadap norma yang berlaku”
yaitu sebesar 89%. Hal ini menjelaskan bahwa karyawan cukup patuh terhadap pada
norma yang berlaku pada perusahaan. Sedangkan tanggapan terendah yaitu sebesar
83% terdapat pada indikator kehadiran dengan pernyataan “Karyawan datang tepat
waktu”. Salah satu bentuk kedisiplinan seseorang dalam bekerja yakni kedisiplinan
waktu. Kedisiplinan waktu memiliki peranan sangat penting, disiplin kerja
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merupakan faktor yang dituntut oleh suatu organisasi sebagai kebutuhan dan
konsekuensi seseorang dalam bekerja, karena disiplin karyawan dapat mempengaruhi
kinerja karyawan dalam bekerja, bila kinerja karyawan terpenuhi dengan baik maka
akan dicerminkan pada disiplin kerjanya. Disiplin yang dimiliki karyawan
dipengaruhi oleh faktor kinerja karyawan mereka, dimana disiplin kerja meningkat
maka kinerja karyawan pun meningkat. Hal ini membuktikan bahwa item terendah
pada indikator disiplin kerja harus diperhatikan dan diperbaiki agar pekerjaan yang
diberikan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan target yang telah ditentukan.

4.4.2. Kinerja Karyawan PT Solusi Infra Jaya

Kinerja merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan hasil kerja nyata dengan
standar kerja yang ditetapkan. Setiap organisasi berusaha untuk selalu meningkatkan
kinerja pegawainya demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi
tersebut.

Berdasarkan tabel hasil tanggapan responden dalam mengenai variabel Kinerja
karyawan yakni sebesar 83%. Dimana total tanggapan tersebut berada pada interval
(81%-100%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada bagian
produksi PT Solusi Infra Jaya sangat baik. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya
tanggapan sering dari para responden mengenai indikator kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian. Nilai rata-rata responden tertinggi
terdapat pada indikator kemandirian pada pernyataan “Karyawan mampu memahami
permasalahan tugas yang diberikan” yaitu sebesar 87% pernyataan ini menunjukkan
bahwa karyawan memiliki potensi yang tinggi pada pemahaman suatu permasalahan
tugas yang diberikan. Sedangkn tanggapan terendah yaitu sebesar 75% terdapat pada
indikator kuantitas dengan pernyataan ada “Kesesuaian hasil dengan rencana
perusahaan”. Hal ini membuktikan bahwa item terendah pada indikator kinerja
karyawan harus lebih diperhatikan, diperbaiki dan ditingkatkan agar hasil yang
diharapkan perusahaan tercapai.

4.4.3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Solusi Infra
Jaya

Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai Kolmogorov sminorv yaitu sebesar
0,184 angka sig Kolmogorov smirnov tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
taraf signifikansi 5% (0,05) atau sig > 0,05. Hal tersebut memberikan gambaran
bahwa data kedua variabel berdistribusi normal. Untuk hasil uji linieritas dengan
hasil sig deviation from liniearity 0,204 maka disimpulkan terdapat linier antara
variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan untuk hasil uji heteroskedastisitas
pada variabel X dan Y terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan juga
tersebar baik yang menandakan bahwa regresi yang digunakan baik dan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diperoleh hasil kinerja karyawan
sebesar dan disiplin kerja sebesar 0,834 nilai 8,288 berarti bahwa nilai konstanta (a),
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artinya jika disiplin kerja (X) nilainya nol maka nilai kinerja karyawan adalah
sebesar 8,288. Disiplin kerja sebesar 0,834 menyatakan bahwa apabila disiplin kerja
meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,834
satuan.

Berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh nilai KD= 66,4% dan sisanya
sebesar 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan ke dalam
penelitian ini.

Pada uji hipotesis parsial diperoleh nilai thiung Sebesar 9.737 dan twanel Sebesar
2,010, maka thitung lebih besar dari twaner (9.737 > 2,010) artinya Ho ditolak Ha
diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis diterima atau terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa disiplin kerja meningkat maka kinerja karyawan meningkat,
sebaliknya jika disiplin kerja menurun maka kinerja karyawan pun menurun dan
hasil kerja pun belum maksimal sehingga tidak dapat memenuhi harapan karyawan.

Berdasarkan dari analisis yang diperoleh pada penelitian disiplin kerja dengan
kinerja karyawan bahwa disiplin kerja merupakan hal yang paling penting yang dapat
meningkatkan kualitas kinerja karyawan dalam bekerja pada PT Solusi Infra Jaya,
setiap karyawan harus memiliki sikap disiplin pada dirinya masing- masing agar
perusahaan dapat menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana, waktu pelaksanaan
yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu ynag dilakukan oleh
Nova Syarkani (2018) dan hasil penelitian menunjukan bahwa yaitu disiplin kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Suka Fajar Pekanbaru.
Penelitian selanjutnya oleh Aras Tulip (2018 ) berdasarkan hasil penelitian dijelaskan
bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya variabel bebas disiplin kerja mempunyai
pengaruh disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
terikat kinerja karyawan pada PT Bintang Selatan Agung Palembang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki
skor empirik > skor teoritis yaitu sebesar 64,64 > 45 artinya bahwa disiplin kerja
pada PT Solusi Infra Jaya adalah baik

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan
memiliki skor empirik > skor teoritis yaitu sebesar 62,22 > 45 artinya bahwa
kinerja karyawan pada PT Solusi Infra Jaya adalah baik.

Berdasarkan nilai koefisien regresi menunjukan bila dengan persamaan
regresinya adalah Y = 8,288 +0.834XDimana nilai konstanta (a) 8,288 ini
menyatakan pada saat disiplin kerja bernilai nol, maka kinerja karyawan
memiliki nilai 8,288.Berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh nilai
KD=66,4% dan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dimasukan ke dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini dibuktikan dari nilai thiung Variabel disiplin kerja (X) sebesar 9,737 yang lebih
besar dari twaper sSebesar 2,010, maka thiung > tiabel (9,737 > 2,010) artinya Ho
ditolak Ha diterima, dapat juga dilihat dari signifikansinya sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,005. Sehingga hasil ini menunjukan bahwa disiplin kerja (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1

Pada variabel disiplin kerja terdapat kelemahan pada indikator kehadiran pada
sub indikator butir ke-1 dengan pernyataan “ Karyawan datang tepat waktu”
persentase sebesar 83% saran yang dapat diberikan perusahaan adalah
perusahaan harus lebih memperhatikan karyawan dengan membuat peraturan
yang lebih kuat dan ketat untuk karyawan yang melanggar peraturan perusahaan,
dan memberikan keuntungan atau penilain untuk karyawan mentaati peraturan
perusahaan agar dapat memotivasi para karyawan untuk bersikap disiplin dan
mentaati peraturan, sehingga sikap disiplin karyawan meningkat dan dapat
diperbaiki.

Pada variabel kinerja karyawan terdapat kelemahan pada kuantitas kerja pada
sub indikator butir ke-6 dengan pernyataan “ Kesesuaian hasil dengan rencana
perusahaan” persentase sebesar 75% maka saran dari peneliti kepada perusahaan
adalah, pihak perusahaan sebaiknya menekankan kembali kepada karyawannya
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untuk memeriksa kembali tugas yang diberikan sebelum diserahkan agar hasil
kerja lebih sempurna lagi secara kualitas dan menggunakan waktu sebaik
mungkin agar bisa mencapai target dan perusahaan sebaiknya memberikan lebih
banyak motivasi kepada karyawan.

Perusahaan dan karyawan harus bekerja sama untuk menjaga kedisiplinan di
dalam bekerja untuk menjaga kuantitas dan kualitas kerja karyawan, dengan cara
perusahaan terus mengevaluasi, pengawasan, memberikan motivasi, pelatihan
dan pemimpin memberikan contoh yang baik agar para karywan dapat
mengikuti yang baik. Dan karyawan harus menanamkan sikap disiplin atau
bertanggung jawab dalam menjalankan kewajibannya untuk perusahaan agar
dapat mencapai tujuannya.

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan
perbaikan dan inovasi dalam melakukan penelitian selanjutnya, terutama dengan
topik yang sama, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih
dalam tentang disiplin kerja yang berpengaruh terhadap kinerja agar diperoleh
gambaran yang lebih lengkap lagi, sehingga hasil penelitian yang akan datang
lebih baik dari penelitian ini
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Lampiran 1 Lampiran Kuesioner

Yayasan Pakuan Siliwangi
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Pakuan P.O. Box 452 Telp. (0251) 8314918 Bogor 16143

KUESIONER PENELITIAN

Hal: Pengisian Kuisioner

Kepada Yth.

Bapak/Ibu

PT Solusi Infra Jaya

Di Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Sehubungan dengan penelitian Karyawan yang berjudul:

"PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT SOLUSI INFRA JAYA.” maka Karyawan
memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini.

Semua informasi yang terkumpul akan disajikan secara umum (tidak secara
individu) sebagai ringkasan dari hasil analisis yang akan dilaporkan atau
dipublikasikan dan akan dijamin kerahasiaannya sesuai dengan kode etik
penelitian.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/lbu/Saudara/Saudari untuk
mengisi kuesioner yang ada, Karyawan ucapkan banyak terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Bogor, 28 Maret 2022
Hormat Karyawan,
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Pakuan

(Delsa Alpadila)



PETUNJUK PENGISIAN

1. Pilih salah satu jawaban dari masing-masing nomor. Berilah tanda ceklis (\)
pada jawaban yang anda pilih.

2. Berikan pendapat anda tentang tentang berbagai variabel terkait sebagai berikut.
SL . Selalu

SR . Sering

KD . Kadang — kadang
P . Pernah

TP . Tidak Pernah

Berilah tanda ceklis (V) untuk data responden sebelum mengisi pernyataan
kuisioner yang diberikan.
a. Jenis Kelamin

] Pria

] Wanita
b. Pendidikan

0] s1
] D3
] SMA/SMK

1 SMP
c. Usia Responden

1 > 40 tahun

] 31-40 tahun [ < 30 tahun
d. Lama Bekerja

[ <1 Tahun

115 [15-10



DAFTAR PERNYATAAN DISIPLIN KERJA (X)

Pernyataan SL | SR | KD TP

NO | Kehadiran

1 Karyawan datang tepat waktu sesuai jam kerja

2 Karyawan mengisi daftar hadir terlebih dahulu sebelum
bekerja

3 Karyawan menerima konsekuensi atas ketidakhadiran
Tingkat Kewaspadaan

1 Karyawan teliti saat melakukan pekerjaan

2 Karyawan selalu mengerjakan pekerjaan secara efektif dan
efisien

3 Karyawan berhati-hati dalam melakukan pekerjaan dan
mengerjakan sesuai aturan
Ketaatan pada standar kerja

1 Karyawan memakai pakaian dan peralatan dengan safety

2 Karyawan mampu menggunakan peralatan kerja dengan
baik sesuai standar yang diberikan perusahaan

3 Karyawan menerima sanksi atas kelalaian apabila tidak
memakai atribut
Ketaatan pada peraturan kerja

1 Karyawan taat pada peraturan yang sudah ditetapkan

2 Karyawan siap menerima sanksi bila tidak mentaati
peraturan yang sudah ditetapkan

3 Karyawan mampu bekerjasama dengan baik dalam bekerja
Etika kerja

1 Karyawan menghormati antar karyawan

2 Karyawanmemiliki kepribadian yang baik dalam bekerja

3 Karyawan patuh terhadap norma yang berlaku




DAFTAR PERNYATAAN KINERJA KARYAWAN (Y)

Pernyataan SL | SS | KK TP

No | Kualitas kerja

1 Karyawan memenuhi kualitas hasil kerja yang
diterapkan

2 kerapihan dalam pekerjaan

3 Karyawan bekerja dengan teliti
Kuantitas

1 Efisiensi waktu dalam bekerja

2 Karyawan mampu mencapai target yang ditetapkan

3 Kesesuaian hasil dengan rencana perusahaan
Ketepatan waktu

1 Karyawan bekerja sesuai dengan waktu yang
ditentukan

2 Karyawan mematuhi peraturan jam Kkerja yang telah
ditentukan

3 Karyawan menggunakan waktu dengan baik
Efektifitas

1 Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan diawal
waktu

2 Memaksimalkan sumberdaya organisasi .

3 Pengawasan dalam bekerja
Kemandirian

1 Karyawan mampu menyelesaikan tugas dari
pemimpim

2 Karyawan memiliki kepercayaan diri

3 Karyawan mampu memahami permasalahan tugas
yang diberikan




Lampiran 2 Jawaban Kuesioner

A Jawaban Kuesioner Disiplin Kerja

65
66
70
65
65
70
75
67

74
58
71
71
71
64
67

62

73
56

64
54
64
63
60
61

63
60
54
61

75
66
62

72
58
65
55
65
63
61
59
64
60
52

61
74
66
63
73
71
63
70

X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | Total

NO | X1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




B Jawaban Kuesioner Kinerja Karyawan

59
60
58
63
60
65
75
65
74
59
68
68
68
64
68
63
72
54
64
53
64
60
58
62
61

60
54
61

75
60
63
72
54
64
49

62

60
58
61
61

59
51

59
60

57

57

71
62
70
66

Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Total

Y2 Y3 |Y4|Y5]Y6[Y7]Y8|Y9]|Y10] Y1l

Y1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




Lampiran 3 Hasil Uji Coba Validitas

Hasil Uji Coba Validitas Disiplin Kerja

No | rthitung | rtabel | Keterangan | Kesimpulan
1. 0,374 | 0,361 | Initung > ltavel Valid
2. 0,453 0,361 | Thitung > Ttabel Valid
3. 0,705 0,361 Ihitung > T'tabel Valid
4, 0474 0,361 Ihitung > ltabel Valid
5. 0,702 0,361 | Thitung > tabel Valid
6. 0,434 | 0,361 | rnitung > ltavel Valid
7. 0,746 0,361 Ihitung = l'tabel Valid
8. 0.712 0,361 Ihitung > T'tabel Valid
9. 0,758 0,361 Ihitung > Ttabel Valid
10. | 0,726 | 0,361 | Thitung > Ttabel Valid
11. | 0,485 | 0,361 | rhitung > Ttabel Valid
12. | 0,688 | 0,361 | rhitung > Ttabel Valid
13.| 0,649 | 0,361 | Tnitung > ltabel Valid
14.| 0,734 | 0,361 | Thitung > ltabel Valid
15. 0.708 0,361 Ihitung > T'tabel Valid

Hasil Uji Coba Validitas Kinerja Karyawan

No | rthitung | rtabel | Keterangan | Kesimpulan
1. 0,669 0,361 Ihitung > ltabel Valid
2. | 0,680 | 0,361 | rhitung > tabel Valid
3. | 0,750 | 0,361 | rhitung > Ttabel Valid
4, 0,744 0,361 Ihitung = T'tabel Valid
5. 0,439 0,361 Ihitung = T'tabel Valid
6. | 0,606 | 0,361 | rhitung > ltabel Valid
7. 0,711 | 0,361 | rnitung > ltabel Valid
8. | 0,669 | 0,361 | rhitung > tabel Valid
9. 0,687 0,361 Ihitung = T'tabel Valid
10. | 0,466 | 0,361 | rhitung > Ttael Valid
11. | 0,669 | 0,361 | Ihitung > Fiabel Valid
12. ] 0,755 | 0,361 | rhitung > Ttabel Valid
13.| 0,680 | 0,361 | rnitung > Ttavel Valid
14.| 0,750 | 0,361 | rhitung > Ttael Valid
15. | 0,744 | 0,361 | rhitung > Ttael Valid




Lampiran 4 Hasil Uji Coba Reliablitas

A Hasil Uji Coba Reliabilitas Disiplin Kerja

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
916 15

B Hasil Uji Coba Reliabilitas Kinerja Karyawan

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.0

Excluded® 0 0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.931 15




Lampiran 5 Uji Validitas

A Uji Validitas variabel Disiplin Kerja

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15
X1 Pearson 1 318" .439™ 465~ 186 .357° 480" .337" 437" 380" .371™ 331" 157 217 .237
Correlation
Sig. (2- .024 001 .001 .195 .011 .000 .017 .001 .006 .008 .019 .277 .130 .098
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2 Pearson 318" 1 .057 .588™ .350° .016 .274 .268 .240 .545™ 6777 .604™ 315" 274 .299"
Correlation
Sig. (2- .024 693 .000 .013 912 .054 .060 .093 .000 .000 .000 .026 .054 .035
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3 Pearson 4397 057 1 .218 .099 573" 503" 5657 .706™ .339° .049 249 175 .282" 532"
Correlation
Sig. (2- .001 .693 129 494 000 .000 .000 .000 .016 .738 .081 .225 .048 .000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X4 Pearson 465" 588" 218 1 332" 162 .317" .3657 .240 .344" 581" 323" 209 .247 .454™
Correlation
Sig. (2- .001 .000 .129 .018 261 .025 .009 .094 015 .000 .022 .146 .084 .001
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X5 Pearson 186 .350" .099 .332" 1 -040 .401™ .459™ .390™ 566~ .331" .532™ .784™ 452" .394™
Correlation
Sig. (2- 195 013 494 018 783 .004 .001 .005 .000 .019 .000 .000 .001 .005
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X6 Pearson 357" 016 573" 162 -.040 1 .729™ 506™ .483™ 195 -.038 .026 -.023 .4717 .402™
Correlation
Sig. (2- .011 912 .000 .261 .783 .000 .000 .000 .175 .795 .855 .876 .001 .004
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X7 Pearson 4807 274 5037 3177 4017 729" 1 .6757 566~ .545™ 262 .454™ .394™ .704™ 528"
Correlation
Sig. (2- .000 .054 .000 .025 .004 .000 .000 .000 .000 .066 .001 .005 .000 .000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X8 Pearson 337" 268 .565™ .365™ .459™ .506™ .675™ 1 .673™ .502™ 278 .379™ .369™ .534™ .885™
Correlation
Sig. (2- .017 .060 .000 .009 .001 .000 .000 .000 .000 .050 .007 .008 .000 .000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X9 Pearson 4377 240 .706™ .240 .390™ .483™ 566" .673"™ 1 572" 330" .501™ .400™ .454™ 615
Correlation
Sig. (2- .001 .093 .000 .094 .005 .000 .000 .000 .000 .019 .000 .004 .001 .000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X10 Pearson 380" 545" 339" 344" 566" .195 .545™ 5027 572" 1 535" .850™ 572" .430™ .438™
Correlation
Sig. (2- .006 .000 .016 .015 .000 .175 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .001
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X11 Pearson 3717 6777 .049 581" 331" -038 .262 .278 .330" .535™ 1 .604™ 314" .324" 340"
Correlation
Sig. (2- .008 .000 .738 .000 .019 .795 .066 .050 .019 .000 .000 .026 .022 .016
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X12 Pearson 3317 .604™ 249 323" 532" 026 .454™ .379™ 5017 .850™ .604™ 1 .569™ .454™ 432"
Correlation
Sig. (2- .019 000 .081 .022 .000 .855 .001 .007 .000 .000 .000 .000 .001 .002
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X13 Pearson 157 3157 175 209 784 -.023 .394™ .369™ .400™ 572" 314" .569™ 1 .498™ .351"

Correlation



Sig. (2-
tailed)
N

X14 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

X15 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

277

50

217

.130

50

.237

.098

50

.026

50
274

.054

50

299"

.035

50

225

50
.282"

.048

50

532

.000

50

.146

50
.247

.084

50

4547

.001

50

.000

50

4527

.001

50

3947

.005

50

.876

50

4717

.001

50

4027

.004

50

.005

50

704

.000

50

528™

.000

50

.008

50

534

.000

50

.885™

.000

50

.004

50

454"

.001

50

6157

.000

50

.000

50

430"

.002

50

438

.001

50

.026

50

324"

.022

50

340"

.016

50

.000

50

454"

.001

50

4327

.002

50

50

.498™

.000

50
351"

.012

50

.000

50

50

597

.000

50

.012

50

597

.000

50

50

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



B Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
Correlations
YL Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y1l Y12 Y13 Y14 YI5

Y1 Pearson 1 490 273 .494™ 221 134 -114 347" 153 251 .434™ 301" .544™ .495™ .589™

Correlation

Sig. (2- .000 .055 .000 .122 354 430 .014 289 .079 .002 .033 .000 .000 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y2 Pearson 490™ 1 .209 .329" 505 .380" 243 .313" .120 .352° 141 .262 .805™ .357" .416™

Correlation

Sig. (2- .000 145 020 .000 .006 .089 .027 406 .012 .328 .066 .000 .011 .003

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y3 Pearson 273 .209 1 6527 167 .163 .255 .148 241 327" 215 260 .204 .819" .628™

Correlation

Sig. (2- .055 .145 .000 245 258 .073 .305 .092 .020 .134 .069 .155 .000 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y4 Pearson 494™ 329" .652™" 1 475" 137 .237 355" .397" 351" 427" 505" 355" .736™ .950™

Correlation

Sig. (2- .000 .020 .000 .000 .342 098 .011 .004 .012 .002 .000 .011 .000 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y5 Pearson 221 .505™ 167 475 1 .289" 242 .468™ 015 .005 .054 .126 .176 .304" 531"

Correlation

Sig. (2- 122 .000 .245 .000 .042 090 .001 918 974 712 384 222 .032 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y6 Pearson 134 380" 163 .137 .289" 1 520" 568™ 235 239 .073 .109 .160 .196 .105

Correlation

Sig. (2- 354 006 .258 .342 .042 .000 .000 .100 .094 612 450 .266 .171 .469

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y7 Pearson -114 243 255 237 242 520" 1 435" 501™ .322" 321" .306° .240 .305" .174

Correlation

Sig. (2- 430 .089 .073 .098 .090 .000 .002 .000 .023 .023 .031 .094 .031 .228

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y8 Pearson 347" 313" 148 355" .468™ .568™ .435™ 1 .318" .329" .345° 055 .135 .296° .244

Correlation

Sig. (2- .014 027 305 .011 .001 .000 .002 .024 020 .014 .704 .348 .037 .088

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y9 Pearson 53 120 241 397" 015 235 501" .318" 1 .676™ 515 .483™ 232 .392" .328"

Correlation

Sig. (2- 289 406 .092 .004 918 .100 .000 .024 .000 .000 .000 .105 .005 .020

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y10 Pearson 251 .352° 327" 351" .005 .239 .322" .329" 676" 1 176 .246 275 .431™ .312F

Correlation

Sig. (2- .079 012 .020 .012 974 .094 .023 .020 .000 222 .085 .053 .002 .027

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y11 Pearson A434™ 141 215 4277 054 .073 .321" .345" 5157 176 1 .590™ .395™ 311" .361"

Correlation

Sig. (2- .002 328 .134 .002 .712 612 .023 .014 .000 .222 .000 .005 .028 .010

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y12 Pearson 301" 262 .260 .505™ 126 .109 .306" .055 .483™ .246 .590™ 1 .504™ 295" 457"
Correlation



Y13

Y14

Y15

Sig. (2- 033

tailed)

N 50
Pearson 544
Correlation

Sig. (2- .000
tailed)

N 50
Pearson 495™
Correlation

Sig. (2- .000
tailed)

N 50
Pearson .589™
Correlation

Sig. (2- .000
tailed)

N 50

.066

50
.805™

.000

50
357"

.011

50
A416™

.003

50

.069

50
.204

155

50
.819™

.000

50
.628™

.000

50

.000

50
355

.011

50
736"

.000

50
.950™"

.000

50

.384

50
176

222

50
.304"

.032

50

531"

.000

50

450

50

.160

.266

50

196

A71

50

105

469

50

.031

50
.240

.094

50

.305"

.031

50
174

.228

50

.704

50
135

.348

50

296"

.037

50
244

.088

50

.000

50
.232

.105

50
392

.005

50
328"

.020

50

.085

50
275

.053

50

431

.002

50
312"

.027

50

.000

50

.395™

.005

50
3117

.028

50

361"

.010

50

50

504

.000

50
295"

.038

50

457

.001

50

.000

50

50
351"

.013

50
.393™

.005

50

.038

50
.351"

.013

50

50

758"

.000

50

.001

50

.393™

.005

50

758"

.000

50

50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 6 Uji Reliabilitas
A Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.907 911 15

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
X1 60.46 30.049 495 .906
X2 60.46 30.825 .513 .904
X3 60.52 30.214 .502 .905
X4 60.36 31.011 .509 .904
X5 60.32 29.406 .567 .903
X6 60.22 31.400 .395 .908
X7 60.32 29.038 741 .896
X8 60.24 29.860 734 .898
X9 60.40 28.857 719 .897
X10 60.36 28.807 751 .896
X11 60.28 30.491 .525 .904
X12 60.28 28.981 .690 .898
X13 60.24 29.574 .556 .903
X14 60.32 29.651 .638 .900
X15 60.18 29.987 .695 .899

B Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.876 .856 15

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
Y1 57.98 32.755 .503 .870
Y2 58.22 30.828 .567 .866
Y3 58.10 32.173 512 .869
Y4 57.90 30.337 732 .859
Y5 57.96 31.672 413 .875
Y6 58.40 32.082 405 .874
Y7 58.34 29.821 A74 .875
Y8 58.16 31.484 .522 .869
Y9 58.02 30.877 .533 .868
Y10 57.92 32.116 498 .870
Y11 58.16 31.892 493 .870
Y12 57.88 32.149 517 .869
Y13 58.16 31.362 .540 .868
Y14 58.02 31.000 .691 .862

Y15 57.86 30.409 .707 .860




Lampiran 7 rtabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025  [0.01 0.005  [0.0005

df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 | 0.5577 | 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Lampiran 8 t tabel

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
4 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29505
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64808 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64301 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Lampiran 9 Surat Perizinan Penelitian

(¢ PT. SOLUSI INFRA JAYA
S}% JI. Sarinembah No. 5 Rt. 001 Rw. 005, Kp. Jamakir, Sukahati w w w

Citeureup Kab. Bogor WA : 0821 1232 0602
SOLUSH INFRA JAYA E-mail : sinfrajaya.pt@gmail.com

Bogor, 14 September 2021

Nomor : 001/SI-FEBUP/MTR/IX/2021
Lampiran R

Perihal : Permintaan Data Umum Riset
Kepada Yth,

Kaprodi Manajemen
Universitas Pakuan
di Tempat

Dengan Hormat,

Menindak-lanjuti surat permohonan dari Universitas Pakuan Nomor : 776/WD.1/FEB-UP/IX/2021, Tanggal
10 September 2021, Perihal Permohonan Riset/Magang/Data.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dengan ini kami menerima Mahasiswa untuk melaksanakan
Riset/Magang/Data di PT. Solusi Infra Jaya guna mengumpulkan data-data untuk pembuatan skripsi

atas nama :

Nama : Delsa Alpadila

NPM - 021118229

Program Studi : Manajemen

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Semester : 7 (Tujuh)

Judul Skripsi  : PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
PT SOLUSI INFRA JAYA

Demikian atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
PT Solusi Infra Jaya

SOLUS! INFRA JAY,

Su; Suprivanto
Manager Operasional
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